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ABSTRAK 

 

WAHYUNI APRILIA, NIM 20591199 “Pengaruh Penerapan Metode Role Revelsal 

Question terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV 

SDN 17 Rejang Lebong  ”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (IAIN) Curup. 

 

Rendahnya tingkat antusias siswa dalam pembelajaran, yang disebabkan oleh 

penerapan metode yang kurang tepat. Akibatnya, siswa hanya duduk, mencatat, 

mendengarkan, dan menyelesaikan tugas tanpa suasana belajar yang menarik. 

Kurangnya interaksi antara siswa dan guru membuat pembelajaran terasa 

membosankan, sehingga siswa menjadi pasif meskipun materi yang disampaikan 

belum sepenuhnya dipahami. Selain itu, keterbatasan guru dalam menggunakan 

metode yang lebih inovatif dan kecenderungan untuk mengandalkan metode 

konvensional semakin mengurangi minat dan semangat siswa dalam belajar.Untuk 

mengatasi masalah ini, peneliti menerapkan metode Role Reversal Question. Penelitian 

ini bertujuan 1) untuk mengetahui keaktifan siswa sebelum penerapan metode Role 

Reversal Question, 2) untuk mengetahui keaktifan siswa setelah penerapan metode 

Role Reversal Question dan 3) untuk mengetahui pengaruh metode Role Reversal 

Question terhadap keaktifan siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimen, 

menggunakan tipe one group pre-test post-tes(tes sebelum dan setelah perlakuan pada 

satu kelompok). Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV dengan jumlah sampel 

sebanyak 25 orang. Teknik pengumpulan data yang diterapkan mencakup 

observasi,angket dan dokumentasi. Pengujian validitas dan reliabilitas data juga 

dilakukan. Analisis data mencakup Deskripsi Data, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, 

Uji T, serta uji N-Gain. 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan utama: 1) Sebelum penerapan 

metode Role Reversal Question, tingkat keaktifan belajar siswa dilihat dari hasil pre-

tes dimana memiliki nilai rata-rata 65,12. Ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

sebelum penerapan metode pembelajaran masih rendah. 2) Setelah penerapan metode 

Role Reversal Question, nilai rata-rata pada post-tes di kelas eksperimen meningkat 

menjadi 76,08, yang mencerminkan adanya peningkatan keaktifan belajar setelah 

penerapan metode tersebut. 3) Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hasil perhitungan uji T diperoleh nilai sig (1-tailed) sebesar 0,000 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. nilai N-Gain mean menunjukan 0,528. Artinya termasuk dalam 

kategori sedang dan nilai N-Gain persen mean menunjukan nilai 58.27%Dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode Role Reversal Question cukup efektif 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

Kata kunci: Metode Role Revelsal Question, keaktifan siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah proses penting dalam meningkatkan hubungan 

individu dengan lingkungannya. Pendidikan memiliki keterkaitan erat 

dengan pengembangan sumber daya manusia, di mana ia berfungsi sebagai 

upaya sadar dan bertanggung jawab untuk mengembangkan individu serta 

membentuk kepribadian. Melalui pendidikan, seseorang dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai, sehingga 

mampu beradaptasi dalam proses belajar mengajar atau kegiatan 

pembelajaran, yang sebagian besar diselenggarakan oleh lembaga 

pendidikan formal.
1
 

Pendidikan adalah proses belajar yang terjadi dalam berbagai 

lingkungan dan berlangsung sepanjang hidup. Proses ini dilakukan oleh 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan memiliki peran penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang baik, sehat, berpengetahuan, 

terampil, 

  

                                                           
1 Hj. Mardiyah, Jihan Millah, and Yulian Aryanto, “Penerapan Kedisiplinan Siswa Dan 

Meningkatkan Pendidikan Sekolah,” Akademika: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 

(2023): 26–46, https://doi.org/10.51339/akademika.v5i1.886. 
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 kreatif, mandiri,menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.
2
 

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran wajib di tingkat 

pendidikan dasar dan menengah, serta mata kuliah wajib di perguruan 

tinggi. Di tingkat sekolah dasar, pelajaran ini diberikan kepada siswa 

berusia 7-12 tahun, yang menurut teori Piaget berada pada tahap 

perkembangan "operasional konkret." Piaget menjelaskan bahwa anak-

anak pada tahap ini cenderung fokus pada objek dan peristiwa nyata dalam 

proses berpikir mereka. Pendapat serupa disampaikan oleh Sri Esti 

Wuryani Djiwandono, yang menyatakan bahwa anak-anak usia sekolah 

dasar dalam tahap operasional konkret belum dapat berpikir abstrak. 

Berdasarkan hal ini, guru dapat merancang kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang melibatkan partisipasi langsung siswa. 

Dalam proses belajar mengajar, manusia berperan sebagai kumpulan 

komponen yang saling bergantung satu sama lain dengan tujuan mencapai 

keberhasilan pendidikan. Komponen-komponen utama dalam proses ini 

meliputi guru, siswa, materi pelajaran, metode pengajaran, media 

pembelajaran, dan lainnya. Pembelajaran bukan hanya sekadar menerima 

informasi dari guru, tetapi juga mencakup berbagai aktivitas dan tindakan 

yang harus dilakukan oleh siswa.
3
 

                                                           
2  TUHAN YANG MAHA ESA PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, Zitteliana, vol. 19, 

2003. 
3 Sunarso Sunarso, “Peningkatan Hasil Belajar PKn Tentang Rumusan Pancasila Dengan 

Jembatan Pintar Pada Siswa Kelas VI SD Negeri Nguwet,” Paedagogie 14, no. 2 (2019): 37–42,  
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Salah satu metode belajar yang menekankan pada berbagai aktivitas 

dan tindakan adalah dengan menerapkan kegiatan tertentu, seperti 

pendekatan dalam proses belajar mengajar. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan belajar peserta didik dan guru, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai, yang tercermin dalam prestasi belajar yang 

memuaskan. 

Dalam proses belajar mengajar, guru berperan utama dalam 

menyampaikan informasi dan materi kepada siswa. Namun, jika metode 

pembelajaran yang diterapkan masih bersifat konvensional, hal ini dapat 

membuat siswa merasa jenuh dan kurang fokus. Metode yang sering 

digunakan, seperti ceramah, membuat siswa hanya mendengarkan tanpa 

berpartisipasi aktif. 
4
 

Pada kenyataannya yang saya lihat pada saat melakukan observasi 

dan melakukan wawancara kepada wali kelas IV di sekolah dasar Negeri 

17 rejang lebong pada hari kamis tanggal  21 september 2023, proses 

pembelajaran Pendidikan pancasila, siswa belum sepenuhnya terlibat 

secara langsung. Guru juga menyatakan bahwa siswa cenderung pasif 

dalam pembelajaran dari 25 siswa yang aktif hanya 10 siswa , meskipun 

mereka belum sepenuhnya memahami materi yang diajarkan. Hal ini 

disebabkan oleh terbatasnya kemampuan guru dalam menggunakan 

metode pembelajaran yang inovatif dalam Pendidikan Pancasila. 

Kurangnya keterampilan guru dalam mengimplementasikan metode-

                                                           
4
 S Suroso, “Upaya Meningkatkan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Pkn Melalui 

Penerapan Metode Diskusi Pada Siswa Kelas V Sd N 3 …,” Seminar Nasional Bimbingan 

Konseling Universitas …, 2017, 359–66,  
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metode inovatif dan masih mengandalkan metode konvensional seperti 

guru yang memegang kendali pada saat proses pembelajaran, peserta didik 

lebih banyak mendengarkan penjelasan guru, membuat siswa kurang 

tertarik dan bersemangat dalam proses belajar. Penggunaan metode yang 

kurang tepat dapat menyebabkan pesan yang disampaikan tidak jelas, 

bahkan membingungkan siswa, sehingga mereka beralih perhatian pada 

hal-hal lain yang dianggap lebih menarik.
5
 

Keaktifan siswa kelas IV SDN 17 Rejang Lebong dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Pancasila terlihat kurang. Selama proses belajar, 

siswa sering mengganggu suasana kelas. Meskipun guru berulang kali 

meminta mereka untuk tenang dan fokus pada pembelajaran, permintaan 

tersebut sering tidak diindahkan. Selain itu, siswa juga kurang serius 

dalam mengerjakan tugas. Setelah menjelaskan materi, guru memberikan 

tugas berupa soal, namun banyak siswa yang mengerjakannya dengan 

terburu-buru tanpa memanfaatkan buku untuk mencari jawaban. 

Upaya yang bisa dilakukan oleh guru untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

untuk digunakan di kelas. Model pembelajaran berfungsi sebagai panduan 

yang mencakup segala hal yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, 

seperti sumber daya, bahan, atau alat yang akan digunakan. Pendapat ini 

sejalan dengan Joyce dan Weil yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman 

                                                           
5
 Wawancara dengan Asnati,guru kelas IV , di ruang guru pada tanggal 22 september 2023 
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dalam merancang pembelajaran di kelas, serta untuk menentukan 

perangkat pembelajaran yang diperlukan, termasuk buku, film, komputer, 

kurikulum, dan sebagainya.
6
 

Dalam hal ini, diperlukan metode yang tepat untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Sebagai contoh, pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila, guru menerapkan metode Role Reversal Question 

dalam pengajaran materi. Ini merupakan salah satu upaya guru untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
7
 

Untuk mengatasi ketidak aktifan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, guru perlu memilih metode pembelajaran yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan fisik dan psikologis anak. Hal ini 

bertujuan agar pembelajaran tersebut memberikan pengalaman yang utuh 

dan bermakna bagi siswa serta menghasilkan hasil yang memuaskan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Peneliti berpendapat bahwa 

pendekatan Kooperatif dengan metode pembelajaran Role Reversal 

Questions dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut. Dalam 

pelaksanaannya, guru dan siswa saling bertukar peran, di mana guru 

berperan sebagai siswa dan siswa berperan sebagai guru. Saat guru 

berperan sebagai siswa, ia mengajukan pertanyaan kepada siswa yang 

berperan sebagai guru sesuai dengan materi yang ingin disampaikan. 

Metode ini dapat melatih siswa untuk lebih berani, bertanggung jawab, 

                                                           
6 Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran 

Berdasarkan Gaya Belajar Di Smk Negeri 1 Saptosari,” Elinvo (Electronics, Informatics, and 

Vocational Education) 1, no. 2 (2016): 128–39. 
7 Hariyanto. 
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serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Penerapan 

Role Reversal Question melalui tanya jawab dengan bertukar peran dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi, membuat mereka lebih aktif, 

dan meningkatkan hasil belajar.
8
 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 17 Rejang Lebong masih 

didominasi guru yang memegang kendali pada saat proses pembelajaran, 

peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru,. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru belum menerapkan metode Role Reversal 

Question dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, metode Role 

Reversal Question dapat diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa, terutama dalam 

kegiatan tanya jawab dengan pertukaran peran. Dengan metode ini, siswa 

tidak hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru, tetapi juga dapat 

berpartisipasi langsung dan berpikir kritis dalam diskusi mengenai materi 

yang dipelajari. Diharapkan, penerapan metode ini dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik, sehingga keaktifan dan hasil belajar 

mereka pun dapat meningkat. 

Alasan peneliti memilih metode Role Reversal Question adalah 

karena metode ini dapat menciptakan pembelajaran yang menarik 

perhatian peserta didik, sehingga mereka menjadi lebih aktif dan suasana 

                                                           
8 Bahar, “Penerapan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question 

Untukmeningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa Smp Negeri 5 Parepare Tahun Pelajaran 2015 …,” 

Jurnal Pendidikan Biharul Ulum Ma’Arif, 2019. 
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di kelas menjadi lebih menyenangkan. Dengan metode ini, peserta didik 

tidak akan merasa bosan, malah mereka akan lebih tertarik, aktif, dan 

merasa senang serta bersemangat selama proses pembelajaran. Penerapan 

metode Role Reversal Question menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

peserta didik dalam pembelajaran. Ketika peserta didik belajar secara aktif, 

maka hasil belajar mereka pun diharapkan akan meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti terdorong untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Role Reversal 

Qyestion Terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Kelas IV SDN 17 Rejang Lebong” 

B. Identifikasi Masalah  

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya keaktifan belajar siswa  

2. Pendidik masih belum sepenuhnya optimal dalam menerapkan metode 

pembelajaran. 

3. Siswa merasa tidak tertarik/bosan dan kurang termotivasi selama 

pembelajaran berlangsung. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang ada, tidak semua isu dapat diteliti 

karena adanya keterbatasan sarana, prasarana, waktu, dan faktor lainnya. 

Oleh karena itu, penulis membatasi penelitian ini pada beberapa masalah 

tertentu. 
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1. Penerapan pembelajaran yang akan dilakukan adalah dengan 

menggunakan metode Role Reversal Question untuk meningkatkan 

keaktifan siswa. 

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan topik keberagaman budaya di lingkungan 

sekitar. 

3. Hasil perbandingan keaktifan belajar siswa sebelum dan setelah 

penerapan metode Role Reversal Question pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 17 Rejang Lebong 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana keaktifan siswa sebelum penerapan motode Role  Revelsal 

Question pada mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas IV SDN 17 

Rejang Lebong ? 

2. Bagaimana keaktifan siswa setelah penerapan motode Role  Revelsal 

Question pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 17 

Rejang Lebong ? 

3. Apakah terdapat pengaruh terhadap penerapan motode Role  Revelsal 

Question dengan  keaktifan siswa pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila  kelas IV SDN 17 Rejang Lebong ? 
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E. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban atas 

rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, yaitu: 

1. Untuk mengetahui keaktifan siswa sebelum penerapan motode Role  

Revelsal Question pada mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas IV 

SDN 17 Rejang Lebong  

2. Untuk mengetahui keaktifan siswa setelah penerapan motode Role  

Revelsal Question pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV 

SDN 17 Rejang Lebong 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Role Reversal 

Question terhadap keaktifan siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IV SDN 17 Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat. Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoristis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya yang 

berkaitan dengan peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Pancasila di sekolah dasar melalui penerapan metode  Role Reversal 

Question. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

      Siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk mengenali 

perasaan diri sendiri dan orang lain, membantu siswa yang 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

serta mendorong siswa untuk lebih terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Bagi Pendidik (guru)  

       Pendidik diharapkan dapat menggunakan hasil ini sebagai 

bahan evaluasi dan perbaikan dalam proses pembelajaran siswa, 

terutama bagi guru. 

c.  Bagi Peneliti  

      Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 

memperluas pengetahuan mengenai masalah pengajaran, 

khususnya dalam penerapan metode Role Reversal Question untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

d. Bagi prodi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi Pustaka 

dari bahan bacaan bagi mahasiswa Program Studi Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) khususnya dan mahasiswa IAIN Curup pada 

umumnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Roleversal Question  

Penerapan metode Role Reversal Question dilakukan melalui 

tanya jawab dengan pertukaran peran. Dengan metode ini, siswa akan 

lebih mudah memahami materi, menjadi lebih aktif, dan meningkatkan 

hasil belajar. Jika guru berperan sebagai peserta didik, maka guru akan 

mengajukan pertanyaan dan mencoba menjawabnya. Sebaliknya, jika 

peserta didik yang mengajukan pertanyaan, maka guru yang akan 

memberikan jawabannya. Dari penjelasan ini, dapat dipahami bahwa 

metode ini merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
9
 

Meskipun pendidik meminta peserta didik untuk memikirkan 

pertanyaan selama pelajaran, bukan hanya di akhir pelajaran, pendidik 

dapat menerima respons positif ketika bertanya, "Apakah ada 

pertanyaan?" Dengan pertanyaan ini, pendidik mengubah peran: 

pendidik mengajukan pertanyaan dan peserta didik mencoba untuk 

merespons. Motode Role Reversal Question ini dapat melatih peserta 

didik untuk lebih berani bertanya dan menjawab pertanyaan, menjadi 

lebih bertanggung jawab, serta memberikan pengalaman belajar yang 

                                                           
9 Erlisia Ungusari, “Meningkatkan Hasil Belajar Pkn Menggunakan Role Reversal Questios 

Siswa Kelas V Minomartani 6,” Marsiyanti Indriani 151 (2015): 10–17. 
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bermakna. Selain itu, metode ini dapat mempengaruhi cara belajar 

peserta didik, yang awalnya cenderung pasif, menjadi lebih aktif. 

Menurut Melvin Silberman,  Metode Role Reversal Question 

adalah metode pembelajaran yang melibatkan pertanyaan melalui 

pertukaran peran. Dalam metode ini, jika guru berperan sebagai 

peserta didik, maka guru akan mengajukan pertanyaan dan peserta 

didik akan mencoba menjawabnya. Sebaliknya, jika peserta didik 

yang mengajukan pertanyaan, maka guru yang akan memberikan 

jawabannya. Melvin Silberman juga menjelaskan bahwa metode Role 

Reversal Question memungkinkan peserta didik untuk berperan 

sebagai guru atau melakukan pertukaran peran. Sementara itu, 

menurut Agus Karoni dalam penelitiannya, kegiatan tanya jawab dan 

pertukaran peran dapat membantu peserta didik dalam memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan meningkatkan aktivitas belajar 

mereka. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa metode Role Reversal Question adalah kegiatan yang 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran 

melalui aktivitas tanya jawab dengan pertukaran peran, yang pada 

akhirnya dapat membantu mereka memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, serta meningkatkan aktivitas belajar. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa metode Role Reversal Question adalah kegiatan pembelajaran 

yang bersifat aktif, yang menekankan pada aktivitas tanya jawab 
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dengan pertukaran peran antara pendidik dan peserta didik, sehingga 

dapat menciptakan interaksi antara pendidik dan peserta didik, serta 

antar peserta didik dalam proses pembelajaran.Melalui metode Role 

Reversal Question diharapkan dapat melatih peserta didik dalam 

mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat, serta berpikir 

kritis dalam menjawab pertanyaan. 

2. Langkah-langkah Metode Role Reversal Question 

Menurut Silberman, langkah-langkah pembelajaran dengan 

metode Role Reversal Question meliputi: 

a. Buatlah pertanyaan mengenai materi pelajaran seakan-akan Anda 

adalah seorang peserta didik. 

b. Pada awal sesi pertanyaan, informasikan kepada peserta didik 

bahwa Anda akan berperan sebagai peserta didik, sementara 

mereka akan berperan sebagai guru. Mulailah dengan mengajukan 

pertanyaan terlebih dahulu. 

c. Gunakan pendekatan argumentatif, humoris, atau cara lainnya yang 

dapat memicu diskusi dan mendorong mereka untuk memberikan 

jawaban yang menanggapi Anda. 

d. Dengan memutar peran beberapa kali, Anda akan membantu 

peserta didik untuk tetap mempertahankan pendapat mereka dan 

mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan mereka sendiri. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan metode Role Reversal 

Question yang diterapkan mengacu pada pendapat di atas, namun 
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beberapa aspek disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan 

peserta didik. 

Menurut Indriani, langkah-langkah metode pembelajaran Role 

Reversal Question yang telah disesuaikan adalah sebagai berikut:  

a. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok yang bersifat 

heterogen.  

c. Setiap kelompok melakukan diskusi tentang materi pelajaran.  

d. Peserta didik menyusun pertanyaan terkait materi pembelajaran 

e. Peserta didik dan guru melakukan pertukaran peran untuk sesi 

tanya jawab. Jika guru berperan sebagai siswa, guru akan 

mengajukan pertanyaan yang sudah disiapkan, dan peserta didik 

akan memberikan jawabannya. Sebaliknya, jika peserta didik yang 

mengajukan pertanyaan, maka guru yang akan menjawab (kegiatan 

ini dilakukan secara berulang). 

f. Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban peserta didik 

untuk mendorong peningkatan keaktifan siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila.
10

 

 

 

                                                           
10 Hasrul Muftahid and Rohyati, “Model Active Learning Tipe Role Reversal Question 

Terhadap Hasil Belajar Ppkn,” TULIP (Tulisan Ilmiah Pendidikan) 10, no. 1 (2021): 35–47. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Role Reversal Question 

Kelebihan metode Role Reversal Question menurut Ria Dwi 

Anggraini antara lain : 

a. Proses pembelajaran berfokus pada keterlibatan peserta didik. 

b. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena 

mereka terlibat langsung dalam proses tersebut. 

c. Kegiatan pembelajaran mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis saat menjawab pertanyaan dari guru 

d. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena peserta 

didik tidak hanya mendengarkan, tetapi juga merasakan 

langsung pengalaman tersebut 

e. Melatih peserta didik untuk berani mengajukan pertanyaan dan 

memberikan jawaban. 

f. Membangun kerjasama di antara peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran. 

g. Peserta didik terlibat aktif dalam setiap aktivitas pembelajaran. 

h. Membangun sikap bertanggung jawab, baik sebagai individu 

maupun sebagai bagian dari kelompok. 

i. Meningkatkan minat dan motivasi untuk belajar. 

Adapun kelemahan dari metode Role Reversal Question 

menurut Ria Dwi Anggraini antara lain: 
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a. Memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyiapkan kondisi 

kelas agar peserta didik dapat memahami proses pertukaran 

peran dengan guru. 

b. Diperlukan waktu tambahan untuk mencapai hasil yang optimal 

dalam proses pembelajaran. 

c. Topik materi yang dibahas bisa menjadi terlalu luas jika 

pertanyaan yang diajukan tidak relevan dengan materi yang 

sedang dipelajari. 

d. Membutuhkan keterampilan guru dalam mengelola kelas dengan 

baik. 

e. Meningkatkan aktivitas peserta didik bukanlah hal yang mudah, 

sehingga diperlukan teknik dan keterampilan agar mereka dapat 

terlibat aktif dalam pembelajaran.
11

 

4. Pengertian Keaktifan  Belajar Siswa 

Keaktifan belajar merujuk pada kegiatan atau kesibukan. Dalam 

konteks proses belajar mengajar, keaktifan belajar adalah peran aktif 

semua kemampuan yang dimiliki siswa, seperti pikiran, pandangan, 

penglihatan, tangan, dan lain-lain, yang digunakan selama pembelajaran. 

Keaktifan belajar ditandai dengan keterlibatan maksimal, baik dari segi 

intelektual, emosional, maupun fisik. Keaktifan siswa dalam belajar 

merupakan hasil dari proses pembelajaran yang dirancang oleh guru 

                                                           
11 Santoso, “Peningkatan Hasil Belajar Ppkn Menggunakan Model Active Learning Tipe 

Role Reversal Question Pada Peserta Didik Kelas V SPF SDN Pringapus 03.” 
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untuk mendorong peserta didik agar aktif bertanya, mempertanyakan, 

dan mengemukakan ide atau gagasan.
12

 

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar bertujuan untuk 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Mereka secara aktif 

mengembangkan pemahaman terhadap masalah atau hal-hal yang 

mereka hadapi selama proses pembelajaran. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, "aktif" berarti giat (bekerja atau berusaha). Keaktifan 

diartikan sebagai keadaan di mana siswa dapat terlibat secara aktif.
13

 

Keaktifan belajar siswa adalah proses pembelajaran di mana siswa 

memanfaatkan seluruh kemampuan dasar yang dimilikinya sebagai 

dasar untuk menjalankan berbagai aktivitas dalam belajar. 

5. Klarifikasi  Keaktifan 

Terdapat berbagai jenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa di 

sekolah. Aktivitas siswa tidak terbatas pada mendengarkan dan 

mencatat seperti yang umum ditemukan di sekolah-sekolah tradisional. 

Menurut Sardiman, berikut adalah jenis-jenis aktivitas siswa dalam 

belajar: 

a. Aktivitas visual, yang meliputi kegiatan seperti membaca, 

memperhatikan gambar atau demonstrasi, percobaan, serta 

pekerjaan orang lain. 

                                                           
12 Rita Eka Izzaty, Budi Astuti, and Nur Cholimah, “Komuikasi Non Verbal,” Angewandte 

Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 1967, 5–24. 
13 Ralph Adolph, 2016, 1–23. 
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b. Aktivitas lisan, seperti: menyampaikan, merumuskan, bertanya, 

memberikan saran, mengemukakan pendapat, melakukan 

wawancara, dan berdiskusi. 

c. Aktivitas mendengarkan, contohnya mendengarkan: percakapan, 

diskusi, musik, dan pidato. 

d. Aktivitas menulis, seperti menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, dan menyalin. 

e. Aktivitas menggambar, seperti menggambar, membuat grafik, 

peta, dan diagram. 

f. Aktivitas motorik, yang meliputi kegiatan seperti melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, dan bermain. 

g. Aktivitas mental, contohnya seperti: menanggapi, mengingat, 

memecahkan masalah, menganalisis, dan mengambil keputusan. 

h. Aktivitas emosional, seperti: menunjukkan minat, merasa bosan, 

senang, bersemangat, antusias, dan tenang. 

Salah satu cara untuk menilai proses pembelajaran adalah 

dengan mengamati sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Nana Sudjana menyatakan bahwa keaktifan 

siswa dapat dilihat dari aspek-aspek berikut: 

a. Berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajarnya 

b. Terlibat dalam penyelesaian masalah 

c. Mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru jika tidak 

memahami masalah yang dihadapi 
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d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikanmasalah 

e. Melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk dari guru 

f. Menilai kemampuan diri sendiri dan hasil yang diperoleh; berlatih 

dalam memecahkan soal atau masalah yang serupa 

g.  Mendapatkan kesempatan untuk menggunakan atau menerapkan 

apa yang telah dipelajari dalam menyelesaikan tugas atau masalah 

yang dihadapi. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa 

dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti memperhatikan (aktivitas 

visual), mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa, bertanya, 

keberanian siswa, serta kemampuan dalam memecahkan soal (aktivitas 

mental).
14

 

6. Indikator Keaktifan Belajar  

Menurut Sudjana keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:  

a. Berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajarnya .Indikator ini 

menunjukkan bahwa siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, seperti mendengarkan, memperhatikan, mencatat, 

dan mengerjakan tugas atau soal. 

b. Terlibat dalam pemecahan masalah Indikator ini merujuk pada 

keterlibatan siswa dalam menyelesaikan masalah yang dibahas di 

                                                           
14 D. Indrawati, N., & Sulisworo, “Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Manajemen,” Jurnal 

Pendidikan Manajemen 8, no. 2 (2019): 71–79. 
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kelas, seperti ketika guru memberikan soal, siswa berperan aktif 

dalam membahasnya. 

c. Bertanya kepada siswa lain atau guru jika mengalami kesulitan 

dalam memahami masalah yang dihadapinya. Indikator ini 

menunjukkan bahwa apabila siswa tidak memahami materi yang 

dijelaskan oleh guru, mereka sebaiknya mengajukan pertanyaan, 

baik kepada guru maupun teman sekelas. 

d. berusaha mencari berbagai informasi yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah.Indikator ini berarti siswa berusaha mencari 

informasi atau solusi yang dapat membantu mereka menyelesaikan 

masalah yang dihadapi, seperti mencari referensi dari buku. 

e. Melaksanakan diskusi kelompok Indikator ini berarti siswa bekerja 

sama dengan teman-temannya dalam diskusi untuk memecahkan 

masalah atau soal yang diberikan. 

f. Menilai kemampuan diri sendiri dan hasil yang dicapai Indikator 

ini menunjukkan bahwa siswa mengevaluasi kemampuan mereka 

dengan mencoba mengerjakan soal setelah materi diajarkan oleh 

guru. 

g. Melatih diri dalam memecahkan masalah atau tugas Indikator ini 

berarti siswa dapat menyelesaikan soal atau masalah yang telah 

dibahas sebelumnya, seperti dengan mengerjakan LKS (Lembar 

Kerja Siswa). 
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h. Kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari 

dalam menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi.Indikator 

ini berarti siswa menggunakan atau menerapkan rumus atau 

langkah-langkah yang telah diajarkan untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan di kelas..
15

  

Keaktifan siswa dalam proses belajar dapat diamati melalui 

seperti perhatian, fokus, antusias, bertanya, menjawab, memberikan 

komentar, presentasi, diskusi, mencoba, menduga, atau menemukan. 

Sebaliknya, jika siswa tidak dalam kondisi belajar, mereka 

menunjukkan kebalikan dari aktivitas tersebut, yaitu hanya diam, 

melakukan aktivitas yang tidak relevan, pasif, atau menghindar. 

7. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Timbulnya Keaktifan  Belajar 

Siswa  

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dipacu dan 

mengembangkan bakat yang dimiliki, serta memberi kesempatan bagi 

siswa untuk berlatih berpikir kritis dan menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Nana Sudjan menyatakan bahwa ada 

lima faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar, yaitu: 

a. Stimulus Belajar.  

b. Perhatian dan Motivasi.  

c. Respon yang dipelajarinya. 

d. Penguatan. 

                                                           
15 Sugiarto, “Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pelajaran Kimia Dengan Menggunakan 

Metode Make a Match” 4, no. 1 (2016): 1–23. 
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e. Pemakaian dan Pemindahan.
16

 

Sedangkan menurut Gagne dan Briggs faktor-faktor tersebut 

diantaranya: 

a. Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa, sehingga 

mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Memberikan stimulus (masalah,topik dan konsep yang akan 

dipelajari).  

c. Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.  

d. Memberi umpan balik (feed back).  

e. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 

pelajaran.
17

 

8. Bentuk-Bentuk  Keaktifan Siswa  

Keaktifan belajar siswa sangat penting dalam proses pembelajaran, 

karena seharusnya siswa yang lebih banyak aktif, mengingat mereka 

sebagai subjek pembelajaran yang merencanakan dan melaksanakan 

proses belajar itu sendiri. Namun, dalam kenyataannya, di banyak 

sekolah, guru justru yang lebih banyak aktif, sehingga siswa tidak 

diberikan kesempatan untuk terlibat secara aktif. 

                                                           
16 Hotmian, “Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa 

Dengan Menerapkan Strategi Sort Card Pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Gerbang Tahun 2017-

2018,” Jurnal Pendidikan Tabularasa 15, no. 3 (2018): 283–93. 
17 Andi Pramana, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model 

Numbered Head Together (NHT) Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas IV SD Negeri 198/1 Pasar 

Baru,” Artikel Ilmiah: FKIP Universitas Jambi, 2018, 1–14, 

https://repository.unja.ac.id/id/eprint/4363. 
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Keaktifan belajar adalah kondisi di mana siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Bentuk keaktifan siswa dapat dilihat dari 

partisipasinya dalam berbagai kegiatan pembelajaran, seperti diskusi, 

mendengarkan penjelasan, memecahkan masalah, aktif mengerjakan 

tugas, dan mampu mempresentasikan hasilnya. 

 Keaktifan bersifat fisik yaitu kegiatan siswa dalam pembelajaran 

yang dapat diamati. Kegiatan ini meliputi:  

a. Membaca buku yang relevan dengan bidang studi 

Membaca adalah aktivitas yang paling sering dilakukan selama 

proses pembelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi. Aktivitas 

membaca ini tidak hanya terbatas pada buku teks, tetapi juga 

mencakup buku-buku lain yang relevan dengan bidang studi yang 

sedang dipelajari. 

b. Mendengarkan penjelasan dari guru 

Saat mendengarkan, sebaiknya tidak ada hal-hal yang 

mengganggu konsentrasi siswa. Meskipun gangguan dalam belajar 

tidak dapat dihindari, hal tersebut dapat diminimalkan. Siswa 

seharusnya mendengarkan penjelasan guru dengan cermat, karena 

mendengarkan adalah aktivitas belajar yang penting untuk 

memastikan materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. 
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c. Menulis atau mencatat informasi dari guru 

Dengan mencatat, siswa dapat memperkuat daya ingat mereka 

dan lebih mudah mengingat materi saat mencatatnya kembali.
18

 

Adapun bentuk – bentuk keaktifan yaitu : 

a. Keaktifan Psikis 

Menurut aliran kognitif, belajar adalah suatu proses yang 

menunjukkan adanya aktivitas mental, di mana pikiran mengolah 

informasi yang diterima, bukan hanya menyimpannya tanpa 

melakukan transformasi. 

b. Keaktifan Indra  

Dalam mengikuti kegiatan belajar, siswa sebaiknya berusaha 

memanfaatkan indera mereka dengan sebaik-baiknya, seperti 

pendengaran, penglihatan, dan lainnya. 

c. Keaktifan Emosi 

Peserta didik sebaiknya selalu berusaha untuk mencintai apa 

yang akan dan telah dipelajari, serta merasa senangdan  berani, dan 

tenang selama proses pembelajaran. 

d. Keaktifan Akal 

Dalam melaksanakan kegiatan belajar, pikiran harus selalu 

aktif untuk merumuskan pemahaman, dan menarik kesimpulan. 

 

e. Keaktifan Ingatan 

                                                           
18 Nurfatimah Nurfatimah, Lalu Hamdian Affandi, and Ilham Syahrul Jiwandono, “Analisis 

Keaktifan Belajar Siswa Kelas Tinggi Di SDN 07 Sila Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal 

Ilmiah Profesi Pendidikan 5, no. 2 (2020): 145–54, https://doi.org/10.29303/jipp.v5i2.130.  



25 
 

 
 

Saat belajar, siswa harus aktif dalam menyerap materi yang 

diberikan oleh guru dan berusaha menyimpannya dalam ingatan. 

Kemudian, siswa diharapkan dapat menyampaikan kembali materi 

tersebut secara teoritis. Ingatan berfungsi untuk mencatat atau 

menerima informasi dari luar, menyimpan data, serta menghasilkan 

pemahaman atau kesan baru.
19

 

9. Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik untuk membantu mereka mengembangkan potensi yang 

ada dalam diri masing-masing. Perilaku yang baik akan mengarahkan 

peserta didik pada kehidupan yang lebih baik dan memberikan 

manfaat, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 

Pendidikan Pancasila adalah program pendidikan yang bertujuan 

untuk membentuk warga negara yang dapat melaksanakan hak dan 

kewajibannya. Penjelasan ini tercantum dalam Permendiknas Nomor 

22 Tahun 2006, yaitu
 20

:  

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang 

berfokus pada pembentukan warga negara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak serta kewajibannya untuk menjadi warga 

negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter, sebagaimana 

diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang 1945. 

                                                           
19 B A B Ii and A Deskripsi Teori, “Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar . Jakarta: 

Bumi Aksara,2005, Hlm. 90 7,” Landasan Teoritis A., 2005, 7–25. 
20Hidayati, Wiji. "Pengembangan kurikulum." (2012).  
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Menurut Zamroni, Pendidikan Pancasila adalah pendidikan yang 

berfokus pada demokrasi, bertujuan untuk mempersiapkan masyarakat 

agar dapat berpikir kritis dan bertindak, dengan menanamkan 

kesadaran bahwa demokrasi merupakan cara hidup yang menjamin 

hak-hak setiap individu. Sementara itu, Soemantri menyatakan bahwa 

Pendidikan Pancasila dicirikan oleh kegiatan yang direncanakan oleh 

sekolah, yang mencakup pembelajaran yang dapat mendorong 

terbentuknya perilaku positif. Pendidikan Pancasila dilaksanakan 

melalui kegiatan yang berkaitan dengan pengalaman hidup nyata, 

seperti kehidupan di keluarga dan masyarakat. Berdasarkan 

pemahaman-pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Pancasila adalah mata pelajaran yang berfokus pada pembentukan 

warga negara. Dalam pembelajaran di sekolah, Pendidikan Pancasila 

dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, yang pada 

gilirannya akan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

yang diharapkan. 

10. Tujuan Pendidikan Pancasila  

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006, tujuan dari mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila adalah untuk memberikan peserta 

didik berbagai kemampuan berikut: 

a. Memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, rasional, dan kreatif 

dalam merespon isu-isu kewarganegaraan. 
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b. Berpartisipasi aktif, bertanggung jawab, dan bertindak cerdas 

dalam kegiatan sosial, kebangsaan, dan kenegaraan, serta 

mendukung upaya pemberantasan korupsi. 

c. Mengembangkan diri secara positif dan demokratis untuk 

membentuk karakter sesuai dengan nilai-nilai masyarakat 

Indonesia, sehingga dapat hidup berdampingan dengan bangsa-

bangsa lain. 

d. Berinteraksi dengan negara-negara lain sesuai dengan peraturan 

internasional, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
21

 

Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk kepribadian 

yang berkarakter kuat, mandiri, dan kompetitif, serta memiliki 

pemahaman yang mendalam dan pengamalan yang tulus terhadap 

nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Harapannya, 

pendidikan ini dapat menumbuhkan kesadaran dan kepedulian warga 

negara terhadap kepentingan bangsa, menjaga keutuhan dan 

keberlangsungan Indonesia sebagai negara yang beragam, demokratis, 

dan berkeadilan. 

Pendidikan Pancasila di Indonesia menekankan tidak hanya 

pada aspek teoritis, tetapi juga pada penerapan praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, setiap warga negara 

diharapkan mampu mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

                                                           
21 Rudiawan, Rofi, and Ambiro Puji Asmaroini. "Peran Guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah." Edupedia 6.1 (2022): 55-

63. 
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kehidupan mereka,baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari 

masyarakat.
22

 Oleh karena itu, tujuan pendidikan Pancasila adalah 

untuk membentuk manusia Indonesia yang berakhlak mulia, memiliki 

budaya yang kuat, disiplin, dan memiliki tanggung jawab terhadap 

bangsa dan negara. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran Pendidikan 

Pancasila sebaiknya tidak hanya didominasi oleh metode ceramah dari 

guru, melainkan juga melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Arthur K. Ellis yang 

menyatakan bahwa partisipasi adalah kunci dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. Oleh karena itu, guru perlu merancang kegiatan 

yang mendorong keterlibatan siswa, sehingga tujuan Pendidikan 

Pancasila yang diharapkan dapat tercapai. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian sebelumnya, peneliti 

menemukan beberapa studi yang berkaitan dengan penerapan metode 

tersebut. 

1. Penelitian skripsi mengenai penerapan Metode Role Playing untuk 

Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Kelas VII MTs Al-Ibrohimiy Sentol Daya 

Sumenep ini menggunakan pendekatan deskriptif atau kualitatif. 

Pada siklus I, persentase peningkatan keaktifan belajar siswa 

                                                           
22 Nurgiansah, T. Heru. Pendidikan Pancasila. CV. Mitra Cendekia Media,( 2021) 
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mencapai 50%, sementara pada siklus II, persentase peningkatan 

keaktifan belajar siswa sebesar 22%. Secara keseluruhan, 

peningkatan keaktifan siswa dari siklus I ke siklus II mencapai 

56%. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakter siswa, yang 

mempengaruhi suasana hati masing-masing, sehingga berdampak 

pada keaktifan belajar mereka. 

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya. Persamaan utamanya adalah tujuan 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Namun, terdapat 

perbedaan dalam hal lokasi, subjek, variabel penelitian, jenis 

penelitian, serta metode yang digunakan. 

2. Upaya Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PPKn Tema 1 tentang 

Keberagaman di Indonesia melalui Pembelajaran Kooperatif Model 

Active Learning Tipe Role Reversal Question pada Siswa Kelas IV. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal Question dapat 

meningkatkan nilai siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil di 

setiap siklus: pada siklus I, ketuntasan belajar klasikal mencapai 

85%, aktivitas siswa 85%, dan performa guru mencapai minimal 75 

(B). Pada siklus I, keterampilan guru mencapai skor 81 (baik), 

meningkat menjadi 89 (sangat baik) di siklus II, dan 91 (sangat 

baik) di siklus III. Berdasarkan indikator keaktifan siswa, skor 

meningkat dari 74 (baik) di siklus I menjadi 81 (baik) di siklus II, 
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dan 88 (sangat baik) di siklus III. Ketuntasan belajar siswa juga 

meningkat, dari 57,85% di siklus I, 76,92% di siklus II, hingga 

mencapai 100% di siklus III. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

studi terdahulu. Kesamaan yang ditemukan adalah penggunaan 

metode Tipe Role Reversal Question dalam pembelajaran. 

Namun, penelitian ini berbeda dari segi lokasi, subjek, variabel 

yang diteliti, dan jenis penelitian. Selain itu, variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini juga berbeda dari variabel yang 

dipakai dalam studi sebelumnya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Andry Tenriana (2021) 

dalam skripsinya yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan Menggunakan Model Active 

Learning Tipe Role Reversal Question pada Siswa Kelas V SDN 

No 198 Bontorita Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar” 

menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Active 

Learning Tipe Role Reversal Question dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas. 

Penelitian ini memiliki sejumlah kesamaan dan perbedaan 

dengan studi sebelumnya. Salah satu persamaannya adalah 

penggunaan metode role reversal Question, sedangkan 
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perbedaannya terdapat pada lokasi, subjek, variabel penelitian, 

jenis penelitian, serta aspek lainnya. 

 

C. Kerangka Berpikir  

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, metode pembelajaran 

merupakan langkah konkret dari strategi yang dipilih untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Pemilihan dan penerapan metode yang tepat oleh 

guru menjadi salah satu faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan 

siswa.
23

 

Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 17 

Rejang Lebong masih berlangsung secara monoton yakni masih 

berpusat pada guru. Proses pembelajaran masih bergantung pada 

penjelasan guru saja dan terkadang guru hanya menyuruh siswa untuk 

mencatat materi dan mengerjakan tugas saja. Berdasarkan pada 

masalah tersebut diperlukan adanya upaya yang dilakukan untuk 

mengoptimalkan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 

17 Rejang Lebong tersebut. Upaya tersebut dilakukan agar 

pembelajaran di kelas tidak hanya sebatas guru menjelaskan, siswa 

mendengarkan, dan mengerjakan tugas saja. Upaya yang dilakukan 

yakni dengan melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran dan 

tidak berpusat pada guru saja. 

                                                           
23 Jaelani, Ahmad, et al. "Penggunaan media online dalam proses kegiatan belajar mengajar 

pai dimasa pandemi covid-19 (Studi Pustaka dan Observasi Online)." Jurnal IKA PGSD (Ikatan 

Alumni PGSD) Unars 8.1 (2020): 12-24. 
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Pembelajaran Pendidikan Pancasila  

Kelas ekperimen   

Pre-tes  

Pembelajaran menggunakan penerapan 

metode Role Reversal Question 

Post- tes 

Keaktifan belajar siswa 

salah satu upaya yang dapat dilakukan yakni dengan menggunakan 

Metode Role Reversal Question, merupakan suatu pembelajaran aktif 

yang melibatkan siswa dalam pembelajaran. Motode pembelajaran ini 

dilaksanakan dengan bertukar peran antara guru dengan siswa. Dengan 

melaksanakan motode Role Reversal Question dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa . 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat digambar kerangka 

berpikir penelitian ini yakni sebagai berikut: 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

  

  

 

  

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
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terkumpul. Sedangkan menurut pendapat lain hipotesis adalah 

merupakanjawaban sementara terhadap rumusan masalah pada suatu 

penelitian. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah disusun 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha = Terdapat pengaruh terhadap penerapan metode Role  

Revelsal Question dengan  keaktifan siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila  kelas IV SDN 17 Rejang Lebong.  

Ho = Tidak terdapat pengaruh terhadap penerapan metode Role  

Revelsal Question dengan  keaktifan siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila  kelas IV SDN 17 Rejang Lebong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  dan Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini. 

Pendekatan kuantitatif melibatkan pengukuran, perhitungan, rumus, 

dan analisis data numerik selama seluruh proses penelitian, mulai dari 

perumusan hipotesis, pengumpulan data melalui instrumen penelitian, 

hingga analisis dan kesimpulan. Metode ini diterapkan untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data, serta 

menguji hipotesis yang telah ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi seberapa efektif metode Role Reversal Question dalam 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IV SDN 17 Rejang Lebong. 

2. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan 

pendekatan pre-eksperimental, karena hanya melibatkan satu kelas dan 

sampel yang tidak dipilih secara acak. Desain penelitian yang 

diterapkan adalah one group pre-tes pos-tes design, di mana hanya satu 

kelompok subjek yang terlibat dalam penelitian ini.
24

  

Berikut adalah desain rancangan pre-tes dan post-tes dengan 

kelompok ekperimen yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
                                                           

24 Rosa Susanti, “Penerapan Pendekatan Demonstrasi Interaktif Untuk Meningkatka 
Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMA,” Universitas Pendidikan Indonesia, 2013, 19–29, 
reprository.upi.edu. 
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Tabel 3. 1  

Desain Penelitian 

Pre-Test treatment Post-Test 

   X    

 

Keterangan 

  : tes awal (pre-test)  

X: perlakuan (treatment)  

  :test akhir (post-test) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Waktu penelitian  

Waktu penelitian ini di laksnakan dengan pada tanggal  22 Juli 10 

September tahun 2024, pada semester ganjil tahun ajaran 2024/ 2025. 

2. Tempat penelitian  

Tempat penelitian ini dilaksankan di kelas IV SDN 17 Rejang 

Lebong, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu  

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi merujuk pada kelompok subjek yang dapat berupa 

manusia, peristiwa, gejala, nilai tes, atau benda. Beberapa ahli 

mengartikan populasi sebagai keseluruhan subjek yang terlibat dalam 

penelitian. Berdasarkan definisi tersebut, populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa di kelas IV SD Negeri 17 Rejang Lebong. 
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2. Sampel  

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh. Menurut Sugiono, teknik total 

sampling atau sampel jenuh adalah metode di mana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel untuk penelitian.
25

 

Tabel 3.2 

 sampel penelitian 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

IV 12 13 25 Siswa 

 

D. Variabel Penelitian  

 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang saling berhubungan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) yaitu 

metode Role Reversal Question. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) yaitu 

keaktifan siswa kelas IV SDN 17 Rejang Lebong pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

 

Bagan 3.1 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat 

 

 

 

 

 

                                                           
25 Vinet and Zhedanov. Hlm 24 

Variabel X 

(variable bebas) 

metode role revesal 

question 

Variabel Y  

(variabel terikat) 

Keaktifan siswa 
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E. Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data adalah me .tode. yang digunakan ole .h 

pe.ne.liti untuk me.ndapatkan data yang re .le.van de.ngan masalah yang 

dite.liti. Dalam suatu pe .ne.litian, pe.ne.liti bisa me.nggunakan salah satu atau 

kombinasi dari be.rbagai te.knik pe.ngumpulan data, se .suai de.ngan masalah 

yang dihadapi. Be .be.rapa te .knik pe.ngumpulan data yang digunakan dalam 

pe.ne.litian ini adalah: 

1. Obse.rvasi  

    Obse.rvasi adalah me .tode. atau cara me.nganalisis dan me .ngadakan 

pe.ncatatan se.cara siste.matis me.nge.nai tingkah laku de.ngan me.lihat 

atau me.ngamati individu atau  ke .lompok aktivitas guru dan siswa 

se.cara langsung.
26

 Pe.ne.litian ini me.nggunakan obse .rvasi partisipatif, 

artinya pe.neliti ikut se .rta dalam ke.giatan pe.ngamatan orang orang 

yang dijadikan sumbe .r data pe.ne.litian.Dalam pe.ne.litian ini obse .rvasi 

yang digunakan be .rtujuan untuk me.mpe.role.h data te.ntang ke.aktifan 

siswa di ke.las IV SDN 17 Re .jang Le.bong. 

2. Kue.sione.r 

Kue.sione.r adalah me.tode. pe.ngumpulan data yang 

me.libatkan pe.mbe.rian se .rangkaian pe.rtanyaan atau pe .rnyataan 

te.rtulis ke.pada re.sponde.n untuk dijawab. Untuk me .ndapatkan 

informasi yang re .le.van de.ngan fokus pe.ne.litian, pe.ne.liti 

me.nggunakan te.knik kue.sione.r. Je.nis kue.sione.r yang digunakan 

                                                           
26

 M.Pd.I Rahmadi, S.Ag., Pengantar Metodologi Penelitiaan, Journal of Physics A: 

Mathematical and Theoretical, vol. 44, 2011, https://idr.uin-antasari.ac.id/10670/1/Pengantar 

metodelogi penelitian .pdf. 
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adalah angke.t te.rtutup, di mana re.sponde.n hanya dapat me .milih 

satu jawaban. Me .nurut Sugiyono, angke.t atau kue .sione.r adalah 

te.knik pe.ngumpulan data yang dilakukan de .ngan me.mbe.rikan 

se.pe.rangkat pe.rtanyaan atau pe.rnyataan te.rtulis ke.pada re.sponde.n 

untuk dijawab.
27

 

Table 3.3 

Kisi-kisi Intrumen kuesiner Keaktifan Siswa  

Variabel Indikator Sub Indikator No 

Pertanyaan 

Jumlah 

+ - 

Ke.aktifan 

siswa 

Perhatian  Me.nde.ngarkan dan 

me.mpe.rhatikan 

pe.nje.lasan dari 

guru dan teman  

3,20 14 3 

tidak me.lakukan 

aktivitas lain saat 

prose.s pe.ngajaran 

be.rlangsung. 

1 15 2 

Me.me.cahkan  

masalah  dan 

mengungkapkan 

pendapat 

me.ngajukan 

pe.rtanyaan ke.pada 

guru saat 

me.nghadapi 

ke.sulitan. 

2,13 16 3 

Be.rtanya ke.pada 

siswa yang le.bih 

paham Ke.tika 

me.ne.mui 

pe.rmasalahan 

be.lajar 

6 - 1 

Me.manfaatkan 

buku Pe.lajaran 

Pe.ndidikan 

Pancasila ke.tikah 

me.ne.mui 

pe.rmasalahan 

dalam  be.lajar 

7 - 1 

Ke.rja sama dalam Be.ke.rja sama 17,18 5 3 

                                                           
27

 Vista Yuliantika, “Pengaruh Aktivitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Sosiologi Kelas XI IPS MAN 2 Pontianak,” Artikel Penelitian 5, no. 2 (2018): 4. 
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Variabel Indikator Sub Indikator No 

Pertanyaan 

Jumlah 

+ - 

ke.lompok dalam ke.lompok 

de.ngan baik  

Me.nyampaikan 

saran dalam diskusi 

ke.lompok. 

10,19 - 2 

afe.ktif  

(pe.ne.rimaan 

partisispasi, nilai  

krakte.ristik) 

Siswa 

me.nunjukkan 

ke.disiplinan se.lama 

me.ngikuti prose.s 

pe.mbe.lajaran 

12 

 

 

 

- 

 

 

 

1 

 

 

 

Siswa 

me.nunjukkan rasa 

pe.rcaya diri saat 

me.njawab 

pe.rtanyaan dari 

guru 

11,14 - 2 

3. Dokume.ntasi  

pe.ngumpulan dokume.ntasi de.ngan pe.ngumpulan data yang 

dipe.role.h di lapangan dari jawaban pe .rtanyaan dan foto-foto 

me.tode. dokume.ntasi digunakan rangka me .mbe.rikan gambaran 

kongrit te.ntang peristiwa dan aktivitas. Me .tode. ini digunakan untuk 

me.ngumpulkan data te.rkait de.ngan kondisi dan ope .rasional obje.k 

pe.ne.litian..
28

 

F. Uji Coba Intrumen  

1. Validitas 

Validasi instrume.n adalah suatu ukuran yang me .nunjukan tingkatan-

tingkatan ke.validan atau ke.aslian suatu instrume.n. Suatu instrume .n yang 

valid me.mpunyai validitas tinggi. Se .baliknya, instrume.n yang kurang 

                                                           
28

 Hazni, Fitriah Hayati, and Yeni Mutiawati, “Analisis Kegiatan Main Peran Makro Untuk 

Menstimulasi Percaya Diri Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Cinta Ananda Banda Aceh,” Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa 4, no. 1 (2023): 1–10. 
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valid be.rarti me.miliki validitas re .ndah. Se.buah te.s dianggap valid jika te .s 

te.rse.but dapat me.ngukur de.ngan te.pat apa yang dimaksud untuk diukur. 

Jadi, validitas adalah suatu pe .ne.litian yang digunakan untuk me .nilai 

apakah soal yang akan digunakan dalam mode .l pe.mbe.lajaran valid atau 

tidak.
29

 

Validitas dapat diukur de .ngan cara me.ngkore.lasikan skor se.tiap ite .m 

soal de.ngan skor total. Skor ite .m soal dianggap se .bagai X, se .dangkan 

skor total dianggap se .bagai Y. Se.buah ite.m soal me.miliki validitas yang 

tinggi jika skor ite .m te.rse.but be.rkore.lasi de.ngan skor total. Ke .se.jajaran 

ini dapat dipahami se .bagai kore.lasi, dan untuk me.ne.ntukan validitas 

instrume.n, digunakan rumus kore .lasi. Dalam pe.ne.litian ini, pe .ngukuran 

validitas dilakukan de .ngan me.nggunakan mode.l statistik, di mana data 

yang dipe.role.h diuji de.ngan te.knik kore.lasi produk-mome.nt..
30

 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵∑𝑿𝒀 − (∑𝑿)(∑𝒀)

√[𝑵∑𝑿 − (∑𝑿) ][𝑵∑𝒀 − (∑𝒀) ]
 

ke.te.rangan : 

𝑟𝑥𝑦: Koe.fisie.n kore.lasi antara variabe.l X dan variabe.l Y  

N : jumlah re.sponde .n  

X : skor ite.m  

Y : skor total 

 

                                                           
29

 Andi Maulana, “Analisis Validtas, Reliabilitas, Dan Kelayakan Instrumen Penilaian Rasa 

Percaya Diri Siswa,” Jurnal Kualita Pendidikan 3, no. 3 (2022): 133–39, 

https://doi.org/10.51651/jkp.v3i3.331. 
30

 Kendall, Maurice G. "Rank and product-moment correlation." Biometrika (1949): 177-

193. 
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Tabel 3.4 

uji validitas kuesioner penelitian 

No. Pernyataan r hitung r table Kesimpulan 

1 0,782 0,373 Valid 

2 0,552 0,373 Valid 

3 0,978 0,373 Valid 

4 0,665 0,373 Valid 

5 0,720 0,373 Valid 

6 0,517 0,373 Valid 

7 0,511 0,373 Valid 

8 0,625 0,373 Valid 

9 0,933 0,373 Valid 

10 0,896 0,373 Valid 

11 0,867 0,373 Valid 

12 0,997 0,373 Valid 

13 0,634 0,373 Valid 

14 0,704 0,373 Valid 

15 0,512 0,373 Valid 

16 0,834 0,373 Valid 

17 0,739 0,373 Valid 

18 0,545 0,373 Valid 

19 0,630 0,373 Valid 

20 0,910 0,373 Valid 

  

   Hasil validitas  untuk kue .sione.r pada pe.ne.litian ini me.ne.njukan 

bahwah indikator kue.sione.r, dari pe.rtanyaan1hingga pe .rtanyaan 20 

me.me.iliki R hitung yang le .bih be.sar dari R table . pada tinggkat signifikan 

5%.De.ngan nilai R table . yang digunakan batas ke.putusan validitas 

adalah 0,373. Hitung untuk se .tiap indikator variabe.l be.rkisar antara 0.511 
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hingga 0.910, yang se .muanya me.le.bihi nilai R Tabe.l, me.nandakan bahwa 

se.tiap indikator kue .sione.r pada pe.ne.litian ini valid. Ini me .nunjukkan 

bahwa se .tiap pe.rtanyaan dalam kue .sione.r se .cara akurat me .ngukur apa 

yang dimaksudkan untuk diukur dan dapat dianggap se .bagai indikator 

yang valid dari variabe .l dalam pe.ne.litian ini. 

4. Reabilitas  

Re.liabilitas be.rasal dari kata "re .liabe.l" yang be.rarti dapat dipe .rcaya. 

Ini be.rarti bahwa se .tiap kali alat ukur digunakan. Dalam hal ini, re .liabilitas 

me.nunjukkan se.jauh mana suatu instrume .n dapat dipe.rcaya dalam 

me.ngumpulkan data se .cara akurat.
31

 

Pe.ngujian re.liabilitas akan me .nggunakan rumus koe.fisie.n re.liabilitas 

Alfa Cronbach
32

: 

𝒓𝒊 =
𝒌

(𝒌 −  )
{ −

∑𝑺𝒊
 

𝑺𝒊
 } 

Ke.te.rangan : 

𝑟𝑖 : koe.fe.sie.n re.abilitas  

𝐾 : banyaknya butir pe.rtanyaan valid  

∑𝑆𝐼 
2: jumah varians skor se .tiap ite.m  

𝑆𝑖 
2: varians skor total  

Untuk melihat pedoman kriteria realibitas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.5 

                                                           
31

 Maulana, “Analisis Validtas, Reliabilitas, Dan Kelayakan Instrumen Penilaian Rasa 

Percaya Diri Siswa.” 
32

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 365 
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Kriterian Interpetasi Koefisien Realibilitas 

Koefisien Realibitas Kriterian 

0,80 r11      Realibilitas sangat tinngi 

0,60 r11      Realibilitas tinggi 

0,40 r11      Realibilitas sedang  

0,20 r11      Realibilitas rendah 

0,00 r11      Realibilitas sangat rendah 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah item-item soal 

reliabel dan secara konsisten memberikan hasil pengukuran yang sama. 

Dengan ketentuan nilai Alpha Cronbach > 0,60, maka dapat dikatakan 

reliabel.Be.rikut ini disajikan hasil dari uji validitas kue .sione.r yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini. 

Tabel 3.6 

Uji reabilitas kuesioner 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha
a
 N of Ite.ms 

.833 20 

  Hasil uji reliabilitas tes diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,833 dari 20 item kuesionr yang valid. Karena 

nilai Cronbach Alpha ≥ 0,80 atau 0,833 ≥ 0,60, maka item dari soal 

tersebut dikatakan reliabel dengan interpretasi koefesien sangat tinggi. 

G. Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data yang digunakan pe .ne.liti yaitu untuk me .nge.tahui 

tingkat ke.aktifan siswa se .cara langsung saat prose.s pe.mbe.lajaran di dalam 

ke.las de.ngan cara me .ngamati se.tiap pe.rte.muan pe.mbe.lajaran pe.ndidikan 

Pancasila. Se.te.lah data te .rkumpul dari se .mua re.sponde .n atau sumbe.r 
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lainnya, langkah be .rikutnya adalah me .lakukan analisis data.
33

Ke.giatan 

analisis data me.liputi pe .nge.lompokan data be .rdasarkan variabe .l dan je.nis 

re.sponde.n, pe.mbuatan tabe.l data se .suai variabe.l dari se .mua re.sponde.n, 

pe.nyajian data untuk se .tiap variabe.l yang dianalisis, pe .rhitungan untuk 

me.njawab rumusan masalah, se .rta pe.rhitungan untuk me .nguji hipote.sis 

yang diajukan.
34

 Dalam pe.ne.litian ini, me.tode. analisis yang dite.rapkan 

adalah se.bagai be.rikut: 

1. Deskripsi Data 

Statistik yang dise .but se.bagai "de.skripsi data" digunakan untuk 

me.nggambarkan atau me.mbe.rikan ciri khas pada data yang 

dikumpulkan untuk tujuan analisis. 
35

 Me.nggunakan aplikasi SPSS 25, 

data de.skriptif untuk se .tiap variabe.l disajikan se .bagai hasil analisis dari 

data yang dipe.role.h me.lalui kue.sione.r yang diisi ole.h re.sponde.n se.lama 

pe.ne.litian. Data de .skriptif te.rse.but me.ncakup nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata (me.an), modus, me .dian, varians, re .ntang, dan 

de.viasi standar. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

       Statistik parame .trik digunakan untuk me.nguji parame .te.r atau 

ukuran populasi be .rdasarkan data sampe.l. Se .be.lum me.nguji 

hipote.sis, dilakukan pe.ngujian normalitas data kare .na statistik 

                                                           
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D….., hlm. 206 
34

 Ibid, hlm. 206 
35

 Ibid, hlm. 206 
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parame.trik me.ngharuskan se .tiap variabe.l yang dite.liti me.miliki 

distribusi normal. 

Uji normalitas be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah data 

sampe.l me.ngikuti distribusi normal. Salah satu cara untuk 

me.me.riksa normalitas distribusi data adalah de.ngan me.nggunakan 

uji normalitas. Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.nggunakan aplikasi 

SPSS ve.rsi 25 untuk me.nguji normalitas data, de.ngan me.ne.rapkan 

uji Shapiro-Wilk se.bagai me.tode. yang digunakan, dan krite.ria 

normalitasnya se.bagai be.rikut.
59

  

Ha : dite.rima apabila nilai signifikasi > 0,05 maka be .rdistribusi 

normal 

Ho : ditolak apabila nilai signifikasi < 0,05 maka be .rdistribusi 

tidak nornal  

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan 

bahwa dua kelompok atau lebih kelompok data sampel berasal 

dari populasi dengan varian yang sama. Untuk menentukan 

homogenitas digunakan kriteria sebagai berikut: 

Ha : diterima apabila signifikasi > 0,05 maka berdistribusi 

homogen.  

Ho : ditolak apabial sinifikasi < 0,05 maka berdistribusi tidak 

normal 

3. Uji Hipotesis 
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a. Uji T 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Role Reversal 

Question terhadap keaktifan siswa dengan menggunakan uji-t 

tes. Pada penelitian ini peneliti menggunakan bentuk uji-t  

yaitu Paired Sample T-tes. 

Paired Samplee T-tes adalah analisis dengan melibatkan 

dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap satu 

pengaruh atau perlakuan tertentu. Paired Sample T-tes peneliti 

menggunakan sampel yang sama dengan melakukan pengujian 

sebanyak dua kali yaitu pre-tes sebelum dilakukan perlakuan 

dan pos-tes setelah dilakukan perlakuan. Pe.ngujian ini 

dilakukan me.nggunakan uji t de .ngan krite.ria se.bagai 

be.rikut.:
36

 

1) Jika sig (2-tailed) < 0.05  maka Ho ditolak dan Ha 

dite.rima.  

2) Jika sig (2-tailed) ≥ 0.05  maka Ho dite.rima dan Ha 

ditolak.  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Ha : Te.rdapat pe.ngaruh te.rhadap pe.ne.rapan motode. 

Role.  Re.ve.lsal Que.stion te.rhadap   ke.aktifan siswa pada 

mata Pe .lajaran Pe .ndidikan Pancasila  ke .las IV SDN 17 

                                                           
36

 Ali Umar dan Suarni Norawati, “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada UPT Sungai Duku Pekanbaru,” Jesya 

(Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah) 5, No. 1 (15 Januari 2022). Hal.835–53,  
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Re.jang Le.bong  

2) Ho : Tidak te.rdapat pe.ngaruh te.rhadap pe.ne.rapan 

motode. Role.  Re.ve.lsal Que .stion te.rhadap ke.aktifan siswa 

pada mata Pe .lajaran Pe.ndidikan Pancasila  ke .las IV SDN 

17 Re.jang Le.bong   

b. Uji N-Gain  

Uji Normalize Gain bertujuan untuk mengukur seberapa 

efektiv penggunaan metode Role Reversal Question terhadap 

keaktifan siswa. Adapun rumus  N-Gain adalah sebagai berikut 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑠−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Hasil perhitungan N-Gain ternormalisasi diinterpretasikan, 

skor maksimal (ideal) adalah hasil dari uji coba awal dan akhir. 

Kriteria uji N-Gain dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
37

 

Tabel  3.7 

Kategori Pembagian N-Gain Score 

Rentang N-Gain  Klasifikasi  

N-Gain   0,70 Tinggi  

0,30   N-Gain < 0,70 Sedang  

N-Gain < 0,30 Rendah  

 

Tabel 3.8 

Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain Score 

Presentase % Tafsiran  

<40 Tidak Efektiv 

                                                           
37 Abdul Wahab, Junaedi, Muh. Azhar “Efektivitas Pembelajaran Statistik Pendidikan 

Menggunakan Uji Peningkatan N-Gain di PGMI”, Jurnal Basicedu, Vol 5, No 2, 2021, h. 1041 
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40-55 Kurang Efektiv 

56-75 Cukup Efektiv 

     Efektiv 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pe.ne.litian ini merupakan penelitian kuantitafif yang dilaksankan  di 

SDN 17 Re.jang Le.bong pada se .me.ste.r ganjil tahun ajaran 2024/2025, 

de.ngan sampe.l pe.ne.litian te.rdiri dari 25 siswa ke .las IV. Tujuan pe .ne.litian ini 

adalah untuk me.ngukur tingkat ke .aktifan siswa de .ngan me.nggunakan 

me.tode. Role. Re.ve.rsal Que .stion. Pe.nilaian dilakukan me.nggunakan skala 

Like.rt, di mana skor 4 be .rarti "se .lalu", skor 3 be.rarti "se .ring", skor 2 be .rarti 

"kadang-kadang", dan skor 1 be .rarti "tidak pe.rnah". Angke .t yang digunakan 

be.rsifat te.rtutup, di mana re .sponde.n hanya dapat me.milih satu jawaban. 

Me.nurut Sugiyono, angke.t atau kue.sione.r adalah te.knik pe.ngumpulan data 

yang dilakukan de .ngan me.mbe.rikan se .rangkaian pe.rtanyaan atau 

pe.rnyataan te.rtulis ke.pada re.sponde.n untuk dijawab. 

Hasil ke.aktifan siswa te .rhadap pe.rtanyaan atau pe .rnyataan te .rtulis 

(angke.t/kue.sione.r) yang dibe .rikan ke.pada re.sponde.n, baik pada angke .t 

awal maupun akhir, di ke .las pre.-te.s dan post-te.s, ke.mudian dianalisis 

de.ngan me .njumlahkan hasilnya dan me .nghitung nilai rata-rata. 

Pe.ne.litian ini me .nggunakan de.sain pre.-e.kspe.rime.ntal, yang be .rarti 

tidak me.libatkan ke.las kontrol (pe .mbanding) dan hanya be .rfokus pada satu 

ke.las, yaitu ke .las e.kspe.rime.n. Pe.ne.litian ini te.rgolong dalam kate .gori 

e.kspe.rime.n. Data yang dipe.role.h me.liputi pre.-te.st dan post-te.st. Te.rdapat 

dua variabe.l dalam pe .ne.litian ini: variabe.l inde.pe.nde.n, yaitu pe .ne.rapan 
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me.tode. Role. Re.ve.rsal Que .stion, dan variabe.l de.pe.nde.n, yaitu ke .aktifan 

siswa. Data ke .aktifan siswa dipe .role.h me.lalui pre.-te.st untuk me.ngukur 

ke.mampuan awal siswa. Se .te.lah itu, pe.ne.liti me.ne.rapkan me.tode . 

konve.nsional pada siswa. Se .te.lah pre.-te.st, pe.ne.liti me.mbe.rikan pe.rlakuan 

me.nggunakan me.tode. Role. Re.ve.rsal Que.stion se.lama pe.mbe.lajaran, dan 

me.lakukan post-te.st untuk me.ngukur hasil ke.aktifan be.lajar siswa.  

1. Hasil keaktifan siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

sebelum menggunakan metode Role Reversal Question kelas IV 

SDN 17 Rejang Lebong  

Sebelum diberikan perlakuan, siswa diberikan pre-tes untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Peneliti memberikan penelitian 

Metode Kongvensional kepada siswa. 

Tabel 4.1 

Hasil nilai pre-tes 

No Nama siswa Nilai pre-tes 

1. Siswa 1 66 

2. Siswa 2 65 

3. Siswa 3 73 

4. Siswa 4 68 

5.. Siswa 5 68 

6. Siswa 6 71 

7. Siswa 7 66 

8. Siswa 8 63 
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No Nama siswa Nilai pre-tes 

9. Siswa 9 65 

10. Siswa 10 63 

11. Siswa 11 62 

12. Siswa 12 58 

13. Siswa 13 62 

14. Siswa 14 68 

15. Siswa 15 61 

16. Siswa 16 58 

17. Siswa 17 69 

18. Siswa 18 68 

19. Siswa 19 66 

20. Siswa 20 67 

21. Siswa 21 63 

22. Siswa 22 65 

23. Siswa 23 62 

24. Siswa 24 66 

25 Siswa 25 65 

Berdasarkan tabel maka dapat dilihat hasil nilai terkecil dan 

terbesar nilai pre-tes siswa kelas IV SDN 17 Rejang Lebong ditable 

berikut ini: 
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Tabel 4.2 

Hasil nilai siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be.rdasarkan tabe.l di atas, dapat dike.tahui bahwa pada pre.-te.s 

nilai siswa be.rkisar antara nilai te.re.ndah 58 dan nilai te.rtinggi 73, 

de.ngan nilai rata-rata 65,12. 

2. Hasil keaktifan siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

setelah  menggunakan metode Role Reversal Question kelas IV 

SDN 17 Rejang Lebong  

Setelah memberikan pre-tes, langkah berikutnya adalah 

memberikan perlakuan dengan menggunakan metode Role Reversal 

Question pada saat pembelajaran Pendidikan Pancasila berlangsung 

setelah itu diberikan post-tes untuk mendapatkan hasil keaktifan 

belajar siswa pada saat pemebelajaran Pancasila. Diproleh hasil pos-

tes sebagai berikut. 

Statistics 

 Kelas pre- tes  

N Valid 25 

Missing 0 

Me.an 65.12 

Me.dian 65.00 

Mode . 65
a
 

Std. De .viation 3.609 

Variance. 13.027 

Range. 15 

Minimum 58 

Maximum 73 
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Tabel 4.3 

Nilai hasil siswa 

No Nama siswa Nilai post- tes  

1. Siswa 1 78 

2. Siswa 2 76 

3. Siswa 3 77 

4. Siswa 4 78 

5.. Siswa 5 75 

6. Siswa 6 76 

7. Siswa 7 76 

8. Siswa 8 76 

9. Siswa 9 76 

10. Siswa 10 77 

11. Siswa 11 77 

12. Siswa 12 77 

13. Siswa 13 77 

14. Siswa 14 76 

15. Siswa 15 73 

16. Siswa 16 71 

17. Siswa 17 77 

18. Siswa 18 74 

19. Siswa 19 75 

20. Siswa 20 74 
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No Nama siswa Nilai post- tes  

21. Siswa 21 77 

22. Siswa 22 77 

23. Siswa 23 78 

24. Siswa 24 76 

25 Siswa 25 78 

Berdasarkan tabel maka dapat dilihat hasil nilai terkecil dan 

terbesar nilai pre-tes siswa kelas IV SDN 17 Rejang Lebong ditable 

berikut ini: 

  Tabel  4.4 

Hasil nilai siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Be.rdasarkan tabe.l di atas, dapat dike .tahui bahwa pada pada 

post-te.st, nilai siswa be .rkisar antara nilai te.re.ndah 71 dan nilai 

te.rtinggi 78, de.ngan nilai rata-rata 76,08. Hal ini me .nunjukkan bahwa 

se.te.lah pe.rlakuan pe.ne.rapan me.tode. Role. Re.ve.rsal Que .stio, hasil 

keaktifan siswa me .ngalami pe.ningkatan dibandingkan de .ngan hasil 

Statistics 

 Kelas post-tes 

N Valid 25 

Missing 0 

Me.an 76.08 

Me.dian 76.00 

Mode . 77 

Std. De .viation 1.681 

Variance. 2.827 

Range. 7 

Minimum 71 

Maximum 78 
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pre.-te.s (se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan). Pe.ningkatan nilai ini 

dise.babkan ole.h me.tode. Role. Re.ve.rsal Que.stion. 

3. Pengaruh terhadap penerapan motode Role  Revelsal Question 

terhadap keaktifan siswa pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila  kelas IV SDN 17 Rejang Lebong 

a. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas dilakukan untuk me .mastikan apakah data 

pe.ne.litian me.ngikuti distribusi normal. Dalam pe .ne.litian ini, 

pe.ne.rapan me.tode. Role. Re.ve.rsal Que.stion pada ke.las pre.-te.s dan 

pos-te.s digunakan untuk me .nilai ke.mampuan be .rpikir kritis. 

Kare.na jumlah sampe .l pe.ne.litian kurang dari 30, uji Shapiro-Wilk 

dite.rapkan untuk me.nguji hasil pre .-te.s dan pos-te.s se.bagai dasar 

dalam pe.ngambilan ke .putusan. 

Uji Shapiro-Wilk dilakukan de.ngan tingkat signifikansi 5% 

atau 0,05, de.ngan ke.te.ntuan se.bagai be.rikut: distribusi dianggap 

normal jika nilai signifikansi le .bih be.sar dari 0,05, dan dianggap 

tidak normal jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Untuk 

me.nguji normalitas data, digunakan SPSS ve.rsi 25. Hasil dari 

analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabe.l be.rikut: 

Tabel 4.5       

Uji normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kelas pre-tes  .127 25 .200
*
 .973 25 .733 

Kelas post-tes  .241 25 .001 .859 25 .053 
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 Be.rdasarkan tabe.l, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk 

me.nunjukkan nilai signifikansi untuk ke.las pre.te.st se.be.sar 0,733, yang 

le.bih tinggi dari 0,05, dan nilai signifikansi untuk ke.las post-te.st 

se.be.sar 0,053, yang juga le.bih tinggi dari 0,05. Hal ini me.nunjukkan 

bahwa data be.rdistribusi normal. 

b. Uji  Homogenitas 

Tujuan dari uji homogenitas varians adalah untuk 

memastikan apakah sampel yang diambil dari populasi yang sama 

memiliki varian yang seragam atau tidak. Signifikansi dari hasil 

post-tes akan diperiksa. Ketentuan program SPPS versi 25 

digunakan untuk uji homogenitas dalam penelitian ini. Jika nilai 

sig. < 0,05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa varian kelas 

kelas eksperimen di tolak. Hal ini menunjukan bahwa hasil post-

tes kelas eksperimen memiliki varians yang tidak homogen. Jika 

nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

hasil posttest untuk kelas eksperimen memiliki varian yang 

homogen. 

Tabel 4.6 

Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 1.634 1 48 .130 

Based on Median 1.471 1 48 .186 

Based on Median and with adjusted df 1.471 1 43,540 

1 

.186 
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Based on trimmed mean 1.590 1 48 .088 

 

Berdasarkan tabel  diperoleh hasil uji normalitas yang 

ditunjukan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,130 > 0,05 yang berarti bahwa data 

berdistribusi normal. 

c. Uji T 

Uji paired sample test digunakan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan metode Role Reversal Question terhadap 

keaktifan siswa kelas IV pada mata Pelajaran pendidikan 

pancasila, ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 25. 

Hipote.sis yang di uji adalah se .bagai be.rikut : 

3) Ha : Te.rdapat pe.ngaruh te.rhadap pe.ne.rapan motode. Role.  

Re.ve.lsal Que.stion te.rhadap   ke.aktifan siswa pada mata 

Pe.lajaran Pe.ndidikan Pancasila  ke.las IV SDN 17 Re.jang 

Le.bong  

4)  Ho : Tidak te.rdapat pe.ngaruh te.rhadap pe .ne.rapan motode. 

Role.  Re.ve.lsal Que.stion te.rhadap ke.aktifan siswa pada mata 

Pe.lajaran Pe.ndidikan Pancasila  ke.las IV SDN 17 Re .jang 

Le.bong   

Adapun dasar  pe.ne.gmbilan Ke.putusannya adalah : 

3) Jika sig (2-tailed) < 0.05  maka Ho ditolak dan Ha dite.rima.  

4) Jika sig (2-tailed) ≥ 0.05  maka Ho dite.rima dan Ha ditolak.  
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Dibawah ini adalah hasil uji hipotesis dengan menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS versi 25: 

 

Tabel  4.7 

uji T 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Kelas 

pretes 

Kelas 

postes  

-10,960 3,657 0,731 -12,470 -9,450 -14,985 24 0,000 

 Berdasarkan output  diperoleh nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 dikarenakan penelitian ini menggunakan uji t satu 

sampel maka sig. 2 tailed dibagi 2 (dua). One tailed atau 1-tailed 

juga disebut pengujian satu arah. Didapat sig 1-tailed sebesar 

0.000 < 0.05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan metode Role Reversal Question terhadap 

keaktifan siswa kelas IV pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila SDN 17 Rejang Lebong. 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat 

pengaruh yang signifikan antara metode Role Reversal Question 

terhadap keaktifan siswa kelas IV SDN 17 Rejang Lebong . 

d. Uji N-Gain  

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

seberapa besar peningkatan keaktifan siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode   Role Reversal Question terhadap keaktifan 
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belajar siswa. Peneliti menggunakan  program aplikasi SPSS versi 

25.diproleh uji N-gain dengan hasil sebagai berikut : 

 Tabel  4.8 

Uji N-Gain 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N-Gain Score 25 .43 .67 .5283 .09230 

N-Gain Persen 25 42.56 104.00 58.2705 10.9231 

Valid N (listwise) 25 
    

 

Berdasarkan tabel, diketahui bahwa nilai N-Gain score 

mean menunjukan 0,568. Artinya termasuk dalam kategori 

sedang  dan nilai N-Gain persen mean menunjukan nilai 

58.27%Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Role 

Reversal Question cukup efektif meningkatkan keaktifan siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

B. Pembahasan  

1. Bagaimana keaktifan siswa sebelum penerapan motode Role  

Revelsal Question pada mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas 

IV SDN 17 Rejang Lebong ? 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa ke .aktifan siswa me .mainkan 

pe.ran pe.nting dalam prose .s pe.mbe.lajaran. Ke .aktifan be.lajar te.rce.rmin 

dari ke.te.rlibatan pe .nuh siswa, baik se .cara inte.le.ktual, e.mosional, 

maupun fisik. Ke .aktifan ini me.rupakan hasil dari usaha guru dalam 

me.rancang pe.mbe.lajaran yang dapat me.ndorong siswa untuk aktif 

be.rtanya, me.ngajukan pe.rtanyaan, dan me .nyampaikan ide .-ide. me.re.ka. 
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Pe.ne.litian ini be .rtujuan untuk me.nge.valuasi ke.aktifan siswa 

se.be.lum pe.ne.rapan me.tode. Role. Re.ve.rsal Que .stion dalam pe .mbe.lajaran 

Pe.ndidikan Pancasila di ke .las IV SDN 17 Re .jang Le.bong. Se.be.lum 

me.tode. ini dite.rapkan, siswa me .ngalami ke.sulitan dalam be .rdiskusi 

ke.lompok,tidak mau be.rtanya atau me.njawab pe.rtanyaan, dan me .rasa 

ce.mas saat tampil di de .pan ke.las. Se.be.lum pe.mbe.lajaran dimulai, siswa 

diharuskan untuk salaman de .ngan guru, be.rbaris de.ngan te.rtib, dan 

be.rdoa agar pe.mbe.lajaran be.rjalan de.ngan lancar. Hasil pre.-te.st 

me.nunjukkan ke.aktifan siswa yang masih re .ndah, de.ngan nilai te.rtinggi 

73, nilai te.re.ndah 58, rata-rata 65,12, dan standar de .viasi 3,609. Hal ini 

me.ngindikasikan bahwa ke .mampuan siswa se .be.lum pe.ne.rapan me.tode. 

pe.mbe.lajaran sangat te.rbatas, se .hingga solusi yang diusulkan adalah 

pe.ne.rapan me.tode. Role. Re.ve.rsal Que .stion untuk me.ningkatkan 

ke.aktifan siswa. 

Dapat disimpulkan bahwasanya ke .aktifan siswa se .be.lum 

me.nggunakakan  motode . Role.  Re.ve.lsal Que.stion , masih re .ndah pada 

pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Pe .ndidikan Pancasila yang dapat dilihat dari 

hasil pre.-te.st siswa,yang  me .nunjukkan nilai rata-rata me.ncapai 65,12, 

dapat dilihat dari nilai te .rse.but masih  re.ndah se.be.lum dilakukan nya 

pe.ne.rapan  motode. Role.  Re.ve.lsal Que.stion. 

2. Bagaimana keaktifan siswa setelah penerapan motode Role  

Revelsal Question pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

IV SDN 17 Rejang Lebong ? 
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Hasil pe.ne.rapan me.tode. Role. Re.ve.rsal Que .stion me.nunjukkan 

pe.ningkatan ke.aktifan siswa se .iring be.rjalannya waktu. Prose .s 

pe.mbe.lajaran yang me .ndorong siswa untuk te.rlibat aktif te.rbukti 

be.rhasil me.micu pe.rubahan positif dalam pe .rilaku siswa, me .njadikan 

me.re.ka le.bih aktif dan te.rlibat dalam prose .s be.lajar se .te.lah me.tode. ini 

dite.rapkan. Me.nurut Dimyati dan Mujiono, ke .aktifan be.lajar siswa 

me.rupakan prose.s yang be .rtujuan untuk me.ngoptimalkan ke .te.rlibatan 

inte.le.ktual, e.mosional, dan fisik siswa dalam pe .mbe.lajaran. Ke .aktifan 

ini dapat dipicu me .lalui be.rbagai me.tode. pe.mbe.lajaran yang dite .rapkan 

ole.h guru, se.pe.rti me.mbe.rikan tugas individu atau ke.lompok, ke .lompok 

ke.cil, me.ngadakan se.si tanya jawab, dan diskusi.
38

 

Ke.aktifan siswa dapat dilihat se .te.lah pe.ne.rapan me.tode. Role. 

Re.ve.rsal Que.stion, yang ditunjukkan me .lalui hasil pos-te.st. Hasilnya 

me.nunjukkan nilai te .rtinggi 78, nilai te .re.ndah 71, rata-rata 76, dan 

standar de.viasi 1,681. Be.rdasarkan pe.ncapaian ini, te.rlihat bahwa 

ke.aktifan siswa me .ngalami pe.ningkatan signifikan dibandingkan 

de.ngan hasil pre.-te.st yang se.be.lumnya le.bih re.ndah 

Be.rdasarkan te.muan te.rse.but, dapat disimpulkan bahwa 

pe.ne.rapan me.tode. Role. Re.ve.rsal Que.stion be.rhasil me.ningkatkan 

ke.aktifan be.lajar siswa di ke .las. Hal ini te.rlihat dari pe .ningkatan 

ke.mampuan siswa, yang kini le .bih me.mahami mate.ri, dapat 

me.nje.laskan pe.mahaman me.re.ka, dan mampu me.njawab pe .rtanyaan 
                                                           

38 Asri Yulianti Nur and A. A Sujadi, “Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (Tgt) 
Pada Siswa Kelas Vii B Smp N 2 Pakem,” Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2014): 63–108. 
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yang dibe.rikan. Ke .aktifan siswa me.ningkat, diikuti de .ngan pe.ningkatan 

kualitas pe.mbe.lajaran. Hasil pos-te.st me.nunjukkan adanya pe .rbaikan 

signifikan se.te.lah pe.ne.rapan me.tode. ini, de.ngan nilai rata-rata pos-te.st 

me.ncapai 78, le.bih tinggi dibandingkan de .ngan nilai pre .-te.s yang masih 

re.ndah. Ini me.mbuktikan bahwa me .tode. Role. Re.ve.rsal Que.stion e.fe.ktif 

dalam me.ningkatkan ke.aktifan be.lajar siswa di ke.las e .kspe.rime.n. 

3. Apakah terdapat pengaruh terhadap penerapan motode Role  

Revelsal Question terhadap keaktifan siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila  kelas IV SDN 17 Rejang Lebong ? 

Pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa pe.ne.rapan me.tode. Role . 

Re.ve.rsal Que .stion e.fe.ktif dalam me.ningkatkan ke.aktifan be.lajar siswa 

pada mata pe.lajaran Pe .ndidikan Pancasila di ke.las IV SDN 17 Re .jang 

Le.bong.. Hasil analisis me .nggunakan SPSS ve .rsi 25 me .nunjukkan 

bahwa me.tode. ini be .rpe.ngaruh te.rhadap ke.aktifan siswa dalam 

pe.mbe.lajaran Pe .ndidikan Pancasila. Be.rdasarkan pe.rhitungan, 

diperoleh nilai sig (1-tailed) sebesar 0,000 maka dapat disimpulkan ada 

perbedaan rata-rata keaktifan belajar siswa setelah menggunakan 

metode Role Reversal Question . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan metode Role Reversal Question terhadap 

keaktifan siswa kelas IV pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

SDN 17 Rejang Lebong. Se .dangkan dilihat dari hasil pe .rhitungan nilai 

N-Gainnya mean menunjukan 0,528 Artinya termasuk dalam kategori 

sedang dan nilai N-Gain persen mean menunjukan nilai 58.27% Dapat 
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disimpulkan bahwa penggunaan metode Role Reversal Question efektif 

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

Prose.s pe.mbe.lajaran pada dasarnya me.rupakan inte .raksi antara 

guru dan siswa, di mana siswa te .rlibat aktif me.lalui be .rbagai inte.raksi 

dan pe.ngalaman be.lajar yang dialami ole .h ke.duanya. Ke .aktifan be.lajar 

siswa adalah e .le.me.n pe.nting yang me.ndukung ke.be.rhasilan dalam 

prose.s pe.mbe.lajaran. Pe .ne.rapan me.tode. Role. Re.ve.rsal Que.stion dapat 

me.ningkatkan ke.aktifan siswa dalam be .lajar. 

Hasil analisis data me .nunjukkan adanya pe .rbe.daan nilai indikator 

ke.aktifan siswa antara ke .las pre.-te.s dan post-te.s. Be.rdasarkan uji 

hipote.sis, uji t, dan uji N-Gain dite.mukan pe.rbe.daan rata-rata nilai 

antara ke.las pre.-te.s dan post-te.s. Hal ini me.ngindikasikan bahwa 

pe.ne.rapan me.tode. pe.mbe.lajaran me.mbe.rikan dampak positif te .rhadap 

ke.aktifan siswa. 

Be.rdasarkan pe.nje.lasan hasil pe.ne.litian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa me.tode. Role. Re.ve.rsal Que.stion me.mbe.rikan dampak atau 

pe.ngaruh positif te.rhadap ke.aktifan siswa dalam mata pe .lajaran 

Pe.ndidikan Pancasila di ke.las IV SDN 17 Re.jang Le.bong. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan pe.mbahasan me.nge.nai pe.ne.rapan 

me.tode. Role. Re.ve.rsal Que.stion untuk me.ningkatkan ke.aktifan siswa pada 

mata pe.lajaran Pe.ndidikan Pancasila di ke.las IV SDN 17 Re.jang Le.bong, 

dapat disimpulkan hal-hal be.rikut: 

1. Pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa se.be.lum pe.ne.rapan me.tode. Role. 

Re.ve.rsal Que.stion, hasil be.lajar pre.te.st masih re.ndah, de.ngan rata-rata 

nilai pre.te.st ke.las e.kspe.rime.n se.be.sar 65,12. 

2. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa se.te.lah pe.ne.rapan me.tode. Role. 

Re.ve.rsal Que.stion, te.rdapat pe.ningkatan nilai postte.st pada ke.las 

e.kspe.rime.n, de.ngan rata-rata nilai postte.st se.be.sar 76,08. 

Pe.ne.litian ini juga me.ngungkapkan bahwa pe.ne.rapan me.tode. 

Role. Re.ve.rsal Que.stion me.miliki pe.ngaruh te.rhadap ke.aktifan siswa 

pada mata pe.lajaran Pe.ndidikan Pancasila di ke.las IV SDN 17 Re.jang 

Le.bong, de.ngan hasil uji t me.nunjukkan nilai perhitungan uji T 

diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. nilai N-Gain mean menunjukan 0,528. Artinya 

termasuk dalam kategori sedang dan nilai N-Gain persen mean 

menunjukan nilai 58.27% Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
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metode Role Reversal Question efektif meningkatkan keaktifan siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

B. Saran  

Be.rdasarkan diskusi dan te.muan yang ada, pe.ne.liti me.mbe.rikan 

re.kome.ndasi se.bagai be.rikut: 

1. Bagi Guru 

Untuk me.ningkatkan ke.aktifan siswa dalam mata pe.lajaran 

Pe.ndidikan Pancasila, guru pe.rlu me.mpe.rdalam pe.mahaman me.re.ka 

te.ntang pe.ne.rapan me.tode. Role. Re.ve.rsal Que.stion. Se.lain itu, guru 

harus be.rusaha untuk me.nciptakan suasana pe.mbe.lajaran yang 

me.nye.nangkan de.ngan me.nggunakan me.tode. dan me.dia yang 

be.rvariasi, guna me.ndorong ke.te.rlibatan siswa dan me.nciptakan 

suasana ke.las yang le.bih hidup dan aktif.. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat le.bih aktif be.rpartisipasi dalam ke.giatan 

pe.mbe.lajaran, de.ngan me.mpe.rhatikan dan me.mahami mate.ri yang 

diajarkan ole.h guru. Se.lain itu, juga pe.rlu me.ningkatkan rasa pe.rcaya 

diri, rasa ingin tahu, dan ke.be.ranian untuk me.ngungkapkan pe.ndapat. 

3. Bagi Pe.ne.liti Se.lanjutnya 

Hasil pe.ne.litian ini dapat digunakan se.bagai bahan pe.rbandingan 

dan re.fe.re.nsi untuk pe.ne.litian se.lanjutnya, de.ngan harapan dapat 

me.mpe.rluas ruang lingkup dan me.mpe.rdalam analisis pe.ne.litian di masa 

me.ndatang
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Lampiran 1   

Modul Ajar Pendidikan Pancasila  

 

I. Informasi Umum  

A. Identitas Modul  

Nama Penyusun  : Wahyuni Aprilia  

Nama Sekolah     : SDN 17 Rejang Lebong  

Modul Ajar          : Pendidikan Pacasila  

Fase/Kelas           : B/IV 

Alokasi Waktu     : 2 x 35 menit  

B. Kompetensi Awal  

1. Peserta didik dapat mengetahui makanan khas, budaya, pakaian dan 

rumah adat di tempat tinggal masing-masing. 

2. Peserta didik dapat mengenal bentuk-bentuk kerja sama dalam 

kehidupan sehari- hari. 

3. Peserta didik dapat mengenal perbedaan agama di lingkungan 

sekitarnya. 

4. Peserta didik dapat menceritakan pengalaman kerja sama yang 

pernah dilakukan. 

C. Profil Pelajar Pancasila  

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil 

pelajar pancasila tentang: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan 

sesudah belajar. 

2. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi 
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atau praktikum. 

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada 

teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan 

kegiatan praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja 

kelompok. 

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan 

pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan topik materi. 

6. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi. 

D. Sarana dan Prasarana  

1. Ruang Kelas 

2. Papan tulis  

3. Buku Guru dan Buku Siswa Pendid 

4. ikan Pacasila  kelas IV serta sumber referensi lain 

E. Target Peserta Didik  

1. Peserta didik reguler (bukan berkebutuhan khusus) 

F. Model Pembelajaran 

1. Tatap Muka 

 

II. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengenal dan mendalami keragaman budaya di 

lingkungan sekitar dengan baik. 

2. Peserta didik dapat menghargai keberagaman melalui sikap 

mencintai sesama dan lingkungannya dengan baik. 

3. Peserta didik dapat memahami contoh sikap dan perilaku yang 
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menghargai keberagaman budaya dengan benar. 

4. Peserta didik dapat menyampaikan contoh sikap dan perilaku 

menjaga dan merusak kebhinnekaan dengan tepat. 

B. Capaian Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan identitas diri, keluarga, dan 

teman-temannya sesuai budaya, minat, dan perilakunya. 

2. Peserta didik mampu mengenali dan menyebutkan identitas diri 

(fisik dan non- fisik) orang di lingkungan sekitarnya. Peserta didik 

mampu menghargai perbedaan karakteristik baik fisik (contoh: 

warna kulit, jenis rambut, dll) maupun non fisik (contoh : miskin, 

kaya, dll) orang di lingkungan sekitar. 

3. Peserta didik mampu menghargai kebinekaan suku bangsa, sosial 

budaya, dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. 

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyajikan berbagai 

bentuk keberagaman suku bangsa, sosial budaya di lingkungan 

sekitar. 

5. Peserta didik mampu memahami lingkungan sekitar 

(RT/RW/desa/kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian tidak 

terpisahkan dari wilayah NKRI. 

6. Peserta didik mampu menampilkan sikap kerja sama dalam 

berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

C. Pemahaman Bermakna 

1. Dengan lebih peka terhadap lingkungan sekitar, kita menjadi lebih 

mengenal lingkungan sekitar kita. Hal ini dapat memupuk rasa 

persatuan dan toleransi terhadap sesama. 

D. Pertanyaan Pemantik 

1. Tahukah kamu, apa saja yang paling terkenal di tempat tinggalmu? 

2. Pernahkah kamu mendengar Bhineka tunggal ika? 
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3. Tahukah kamu rumah dan pakaian adat di tempat tinggalmu? 

4. Pernahkah kalian melakukan kerja sama di lingkungan keluarga, 

di sekolah,maupun di masyarakat? 

5. Mengapa kita diciptakan berbeda-beda? 

6. Apa akibatnya bila tidak menghargai perbedaan? 

E. Persiapan Pembelajaran 

1. Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media 

Ajar Merdeka Mengajar, menyiapkan lembar kerja peserta didik, 

dsb. 

2. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan buku  

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan  

 Sebelum memasuki kelas, guru mengkondisikan agar peserta 

didik agar berbaris di depan kelas secara rapi dengan dipimpin 

oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran bersalaman 

kepada guru saat memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila 

pembelajaran Pendidikan pancasila dilaksanakan pada jam 

pertama.  

 Guru memberikan salam dan secara acak memberikan 

kesempatan kepada seorang peserta didik lainnya untuk 

memimpin doa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing 

sebelum sebelum pembelajaran dilaksanakan.  

 Untuk membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik, guru 

mengajak peserta didik berdiri melafalkan teks Pancasila secara 

bersama-sama.  

 Guru mengecek kehadiran peserta didik.  

 Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali 

pembelajaran pertemuan sebelumnya  

 Untuk mengawali pembelajaran secara klasikal, guru 
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menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

ini. Kemudian, dilanjutkan dengan mengajukan pertanyaan 

pertanyaan singkat mengenai macam-macam budaya daerah 

untuk mengecek pengetahuan awal peserta didik.  

 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan di dalam 

pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok diskusi.  

 Guru  meberikan bahan bacaan kepada siswa  

 Guru menjelaskan materi Keragaman budaya di Lingkungan 

sekitar 

 Setiap kelompok diminta berdiskusi  terkait materi 

keberagaman budaya dilingkungan sekitar dan menuliskan 

hasil diskusi buku tulis  

 Siswa  membuat pertanyaan terkait keberagaman budaya 

dilingkungan sekitar  

 Setiap kelompok mencoba melemparkan pertanyaan kepada 

kelompok lain atau kepada guru  dengan bertukar peran seolah 

olah ia seorang guru dan siswa lainnya atau guru sebagai 

siswa 

 Siswa menulis pertanyaan dan jawaban di kertas  

 Kelompok siswa yang diberikan pertanyaan menjawab 

pertanyaan dari kelompok lain atau guru seolah olah ia 

seorang guru dan siswa dan siswa lain sebagi guru.begitu juga 

apabila guru memberi pertnyaan kepada siswa. 

 Guru memberikan lembar aktivitas peserta didik yang harus 

dikerjakan secara mandiri.  

 Siswa mengumpulkan lembar aktivitas peserta didik yang 

telah berikan  
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3. Kegiatan Penutup 

 Guru mengapresiasi dan memberikan klarifikasi terhadap 

seluruh tugas yang sudah dikerjakan oleh peserta didik.  

 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran 

mengenai materi mengenal keberagaman dalam negeri 

terutama pada lingkungan sekitar.  

  Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya.  

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin berdoa 

bersama setelah selesai pembelajaran. 

G. Asesmen 

No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen 

1. Diagnostik 
 Pertanyaan pemantik tersebut di atas. 

 Tanya jawab sebagai tindak lanjut. 

2. Formatif Observasi, Performa, dan Ulangan Harian 

3. Sumatif Tertulis (Pilihan Ganda dan Essay) 

H. Kegiatan Remedial dan Pengayaan 

1. Kegiatan remedial: 

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target 

guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih 

individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

2. Kegiatan pengayaan: 

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari 

peserta didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih 

menantang dan memperkuat daya serapnya terhadap materi yang 

telah dipelajari.  
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Guru kelas IV 

 

 

 

Asnati,S.Pd. M. Tpd 

NIP. 196702061989121001 

Rejang Lebong, 11 September  

2024 

Mahasiswa 

 

 

Wahyuni Aprilia  

NIM. 20591199 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDN 17 Rejang Lebong  

 

 

Uminnah,S.Pd.SD 

NIP.19700512 199409 2 001 

 

Lampiran 2 

Kuesioner atau Angket penelitian  

 

A. Isilah data dibawah ini dengan benar : 

1. Nama : 

2. Kelas : 

3. Jenis kelamin : 

 

B. Petujuk pengisian kuesioner 

1. Bacalah pernyataan dengan baik  

2. Berikanlah jawaban dengan memberikan tanda (√)  ceklist pada 

jawaban yang tersedia  

3. Keterangan yang tertulis pada kolom jawaban adalah sebagai berikut : 

SL :Selalu 

SR : Sering  

KD: Kadang-kadang  

TP : Tidak pernah 
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No Pertanyaan Kriteria Skor 

SL SR KD TP 

1 Tidak melakukan kegiatan lain saat didalam kelas 

proses pembelajaran  

    

2 Saya akan bertanya bila belum mengerti materi yang 

dijelaskan oleh guru saya . 

    

3 Saya mendengarkan bila guru menjelaskan materi 

pembelajaran  

    

4 Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.     

5 Hanya teman saya yang mengerjakan tugas kelompok      

6 Saya bertanya kepada teman yang lebih paham 

apabila saya belum paham dengan penjelasan yang 

diberikan guru. 

    

7 Saya membaca buku mengenai materi keragaman 

budaya dilingkungan sekitar. 

    

8 Saya dapat menjawab pertanyaan dari guru walapun 

tidak percaya diri  

    

9 Saya bisa menjelaskan hasil jawaban saya kepada 

teman saya yang lainnya. 

    

10 Saya dapat menanggapi jawaban dari teman apabila 

berbeda pendapat dalam diskusi kelompok .  

    

11 Saya berani menjadi pembicara saat di tunjuk oleh 

guru untuk menyampaikan materi  keragaman budaya 

dilingkungan sekitar kembali. 

    

12 Saya disiplin pada saat di dalam kelas mengikuti 

pembelajaran dengan baik.  

    

13 Saya suka ngobrol pada saat guru sedang 

menyampaikan materi didepan kelas . 

    

14 Saya suka tidak memperhatikan teman saya saat dia 

menyampaikan pendapat pada saat diskusi kelompok. 
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15 Saya merasa bosan dalam mengikuti pelajaran.     

16 Saya tetap diam saat kurang mengerti materi yang 

sedang disampaikan oleh guru. 

    

17 saya sangat antusias saat mendengarkan perdebatan 

tentang pembelajaran  pada saat didalam kelas  

    

18 Saya aktif dalam berdiskusi kelompok dan 

bekerjasama dalamkelompok  

    

19 Mampu memberikan pendapat  dengan baik dalam 

kelompok pada saat diskusi  

    

20 Saya memperhatikan dengan tenang penjelasan guru 

dan teman saya. 

    

 

Lampiran 3 

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET  

Lembar Validasi Angket Validitas Pengaruh Penerapan Metode Role Revelsal 

Question dalam meningkatkan keaktifan siswa pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila 

Nama Validator  : Nilna Ma’rifah, M.Pd. 

NIP    : - 

Jabatan   : Dosen Statistik  

Instansi   : IAIN Curup  

Tanggal Pengisian  :  

 

A. PENGANTAR  

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 

Bapak/Ibu  terhadap angket validasi Interaksi sosial yang akan saya teliti. 
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Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator 

dan mengisi lembar validasi ini.  

 

B. PETUNJUK  

1. Bapak / ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda cek () pada kolom dengan 

skala penilaian sebagai berikut : 

4 = Sangat Baik    2 = kurang baik 

3 = Baik     1 = tidak baik  

2. Bapak / ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan 

pada baris yang telah disediakan.  

C. PENILAIAN  

Aspek Indikator Penilaian 

1 2 3 4 

Kejelasan  Kejelasan judul lembar angket    √  

Kejelasan butir pernyataan  √   

Kejelasan petunjuk pengisian 

angket  

  √  

Ketepatan 

isi  

Ketepatan pernyataan dengan 

jawaban yang diharapkan  

  √  

Relevansi  Pernyataan berkaitan dengan 

tujuan penelitian  

  √  

Pernyataan sesuai dengan aspek 

yang ingin dicapai  

 √   

Pernyataan sesuai dengan indikator 

yang ingin diteliti 

  √  

Kevalidan 

isi 

Pernyataan mengungkapkan 

informasi yang benar 

  √  

Pernyataan berisi satu gagasan 

yang lengkap 

  √  
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Ketepatan 

bahasa  

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami  

  √  

Bahasa yang digunakan efektif dan 

sesuai dengan EYD 

  √  

 

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN  

1. Petunjuk pengerjaan angket di jelaskan lebih rinci 

 

E. KESIMPULAN  

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen angket 

interaksi sosial ini dinyatakan :  

1. Layak digunakan untuk uji coba  tanpa revisi  

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi 

3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba  

Mohon bapak/ibu melingkari pada nomor poin yang sesuai dengan 

kesimpulan Bapak/Ibu terhadap instrumen angket yang dibuat.  

 

Curup,   28  juni  2024 

                  Validator   

 

 

Nilna Ma’rifah, M.Pd. 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

 Uji Validitas   

  

X0

1 

X0

2 

X0

3 

X0

4 

X0

5 

X0

6 

X0

7 

X0

8 

X0

9 

X1

0 

X1

1 

X1

2 

X1

3 

X1

4 

X1

5 

X1

6 

X1

7 

X1

8 

X1

9 

X2

0 

TOT

AL 

 X01 Pearso

n 

Correl

ation 

1 0,1

18 

-

0,0

38 

0,2

28 

0,2

08 

0,3

70 

0,2

66 

0,3

33 

-

0,2

24 

-

0,1

53 

-

0,2

57 

0,0

09 

0,3

00 

-

0,1

23 

-

.39

9* 

0,3

24 

0,2

38 

-

0,2

85 

-

0,1

67 

-

0,1

18 

0,78

2 

 Sig. 

(2-

tailed) 

  0,5

67 

0,8

52 

0,2

62 

0,3

08 

0,0

63 

0,1

89 

0,0

96 

0,2

72 

0,4

56 

0,2

05 

0,9

66 

0,1

36 

0,5

50 

0,0

43 

0,1

06 

0,2

41 

0,1

59 

0,4

15 

0,5

67 

0,69

2 

 N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

 X02 Pearso

n 

Correl

ation 

0,1

18 

1 -

0,3

27 

-

0,1

51 

0,0

00 

-

0,0

73 

0,3

02 

-

0,0

33 

-

0,0

82 

-

0,1

14 

0,0

98 

-

0,2

51 

-

0,0

15 

0,0

00 

-

0,1

37 

0,0

68 

0,0

23 

0,2

14 

-

0,3

31 

0,1

67 

0,55

2 

 Sig. 

(2-

tailed) 

0,5

67 

  0,1

03 

0,4

61 

1,0

00 

0,7

24 

0,1

34 

0,8

73 

0,6

89 

0,5

80 

0,6

35 

0,2

16 

0,9

41 

1,0

00 

0,5

04 

0,7

41 

0,9

10 

0,2

95 

0,0

99 

0,4

15 

0,45

8 

 N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

 X03 Pearso

n 

Correl

ation 

-

0,0

38 

-

0,3

27 

1 -

0,0

52 

-

0,0

69 

0,0

68 

-

0,1

44 

0,0

11 

.42

0* 

.45

2* 

-

0,1

70 

0,0

06 

-

0,3

50 

-

0,2

44 

-

0,0

92 

0,1

36 

-

0,2

06 

-

0,2

67 

.48

3* 

-

0,2

09 

0,97

8 

 Sig. 

(2-

tailed) 

0,8

52 

0,1

03 

  0,8

01 

0,7

39 

0,7

41 

0,4

81 

0,9

58 

0,0

33 

0,0

20 

0,4

06 

0,9

77 

0,0

80 

0,2

30 

0,6

53 

0,5

09 

0,3

12 

0,1

87 

0,0

12 

0,3

05 

0,63

4 

 N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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X04 Pearso

n 

Correl

ation 

0,2

28 

-

0,1

51 

-

0,0

52 

1 0,1

41 

0,1

39 

0,1

73 

0,0

93 

0,1

44 

-

0,3

48 

-

0,2

07 

-

0,0

66 

-

0,0

56 

-

0,3

33 

0,2

32 

0,2

24 

-

0,0

83 

-

0,0

62 

-

0,0

98 

0,1

38 

0,66

5 

 Sig. 

(2-

tailed) 

0,2

62 

0,4

61 

0,8

01 

  0,4

93 

0,4

98 

0,3

98 

0,6

50 

0,4

82 

0,0

82 

0,3

11 

0,7

49 

0,7

86 

0,0

97 

0,2

54 

0,2

72 

0,6

86 

0,7

63 

0,6

33 

0,5

01 

0,18

8 

 N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

 X05 Pearso

n 

Correl

ation 

0,2

08 

0,0

00 

-

0,0

69 

0,1

41 

1 0,0

92 

0,0

00 

-

0,0

73 

-

0,0

91 

0,1

44 

-

0,2

87 

-

0,3

17 

0,0

67 

-

0,2

54 

-

0,1

43 

-

0,1

09 

0,2

75 

0,0

00 

-

.38

9* 

-

0,0

39 

0,72

0 

 Sig. 

(2-

tailed) 

0,3

08 

1,0

00 

0,7

39 

0,4

93 

  0,6

55 

1,0

00 

0,7

24 

0,6

59 

0,4

84 

0,1

55 

0,1

15 

0,7

45 

0,2

11 

0,4

87 

0,5

95 

0,1

74 

1,0

00 

0,0

49 

0,8

51 

0,92

4 

 N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

 X06 Pearso

n 

Correl

ation 

0,3

70 

-

0,0

73 

0,0

68 

0,1

39 

0,0

92 

1 0,0

19 

-

0,0

29 

0,0

45 

-

0,0

99 

-

0,0

99 

0,1

88 

.41

8* 

-

0,1

09 

-

0,1

20 

0,1

30 

0,0

20 

-

0,1

30 

-

0,0

39 

-

0,1

93 

0,51

7 

 Sig. 

(2-

tailed) 

0,0

63 

0,7
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 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reabilitas 

  

   

 

Reliability 

Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha
a
 

N of 

Items 

 

.833 20 

Lampiran 12 

Data hasil pre-tes dan pos-tes 

Statistics 

 Kelas pre-tes  Kelas pos-tes  

N Valid 25 25 

Missing 0 0 

Mean 65.12 76.08 

Median 65.00 76.00 

Mode 65
a
 77 

Std. Deviation 3.609 1.681 

Variance 13.027 2.827 

Range 15 7 

Minimum 58 71 

Maximum 73 78 

 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kelas pre-tes  .127 25 .200
*
 .973 25 .733 

Kelas post-tes  .241 25 .001 .859 25 .053 
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Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 1.634 1 48 .130 

Based on Median 1.471 1 48 .186 

Based on Median and 

with adjusted df 
1.471 1 43,54

0 

1 

.186 

Based on trimmed mean 1.590 1 48 .088 

 

Uji T 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Kelas 

pretes 

Kelas 

postes  

-10,960 3,657 0,731 -12,470 -9,450 -14,985 24 0,000 

  

Uji N-Gain 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N-Gain Score 25 .43 .67 .5283 .09230 

N-Gain Persen 25 42.56 104.00 58.2705 10.9231 

Valid N (listwise) 25 
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